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ABSTRAK
Rice Mei Sinviani Rahmadi Putri, D91217067; Problematika Santri dalam
Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Masa Masa Pandemi di Ma’had Al-
Mubarokah MTsN 1 lamongan.

Penelitian kali ini difokuskan pada problematika yang dihadapi santri dalam
pembelajaran daring. Adapum tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran proses pembelajaran daring oleh santri Ma’had Al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan, untuk mengetahui apa saja problematika yang dihadapi santri
dalam pembelajaran daring di Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, serta
untuk mengetahui bagaimana solusi yang dilakukan terhadap problematika yang
terjadi pada pembelajaran daring santri saat berada di Ma’had Al-Mubarokah MTsN
1 Lamongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif metode deskriptif dengan
pengambilan data langsung dari lapangan. Dalam proses pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
yang pertama proses reduksi data, langkah yang kedua yaitu menyajikan data, dan
yang terakhir menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pembelajaran
daring oleh santri ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan dilakukan secara
bersama-sama menggunakan gadjet oleh masing-masing santri dengan durasi waktu
kurang lebih tiga jam dan dibantu pengawasan oleh ustadz-ustadzah ma’had. 2)
Problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran daring di ma’had al-
Mubarokah MTsN 1 Lamongan adalah keterbatasan waktu dalam penggunaan gadjet,
problem yang kedua adalah kurangnya pemantauan dari ustad/ustadzah dalam
pembelajaran daring sehingga menimbulkan kurangnya kedisiplinan santri, problem
selanjutnya adalah materi yang diberikan sulit untuk dipahami, dan problematika
yang terakhir adalah terkait jaringan dan kuota internet. 3) Solusi dari permasalahan
pertama yaitu memberikan waktu tambahan kepada santri untuk mengerjakan tugas,
memberikan pengawasan yang ketat saat proses pembelajran daring berlangsung serta
memberi pemahaman kepada santri agar disiplin dalam belajar. Solusi dari
problematika berikutnya, yakni kendala sinyal dan kuota adalah dengan memberikan
akses wifi khusus dari wilayah ma’had itu sendiri minimal satu untuk wilayah santri
putri dan satu untuk wilayah santri putra. Solusi terakhir dari problem pemberian
materi yang kurang dipahami yakni sebaiknya para guru memberikan materi yang
sudah dirancang menarik dan dengan penjelasan yang singkat, padat, namun jelas.

Kata Kunci : Problematika, Santri Ma’had, Pembelajaran Daring
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi setiap
manusia sebagai usaha dalam mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
sudah selayaknya bersifat mendidik, membimbing, membina, mempengaruhi,

dan mengarahkan.!

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan
sesuai dengan perintah yang terdapat dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 dimana
dalam firman-Nya tersebut dijelaskan tentang derajat orang yang mempunyai
ilmu. Karena pada dasarnya tujuan dari adanya pendidikan adalah agar
seseorang mempunyai ilmu sehingga mampu memahami baik dan buruk suatu

perbuatan. Adapun potongan ayat al-Qur’an tersebut berbunyi sebagai berikut:

S s alall 51 s R 1 il 3l 40 i

Yang artinya : Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang

yang beriman di anataramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat.

Dalam pelaksanaannya pendidikan ada yang berupa formal dan non
formal seperti pondok pesantren ataupun semacamnya. Ma’had atau pondok
pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang bertujuan
untuk membina insan yang berkualitas dalam ilmu, iman, dan amal. Eksistensi
ma’had di Indonesia sudah diakui oleh masyarakat sebagai salah satu bentuk

lembaga non formal yang terbesar. Dengan berbagai ciri khas yang dimiliki

! Beni Ahmad Saebani, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 21.
2 Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), 543.



oleh setiap ma’had sesuai dengan pengelolaannya masing-masing menjadikan
sebuah lembaga non formal ini semakin diminati oleh banyak masyarakat.?

Dalam prosesnya, santri mahad diarahkan untuk selalu mematuhi aturan-
aturan yang sudah ditetapkan oleh sebuah lembaga nya. termasuk di mahad al-
Mubarokah yakni merupakan sebuah lembaga non formal yang tumbuh dan
berkembang di MTs N 1 Lamongan dan menjadi obyek penelitian yang akan
dilakukan nantinya. Dimana mahad al-Mubarokah ini dijadikan sebagai suatu
metode ataupun wadah untuk membentuk karakteristik peserta didik untuk
menjadi insan kamil, selain memiliki ilmu pengetahuan juga diarahkan agar
selalu mengedepankan akhlak dan pembiasaan yang baik.

Oleh karena itu pendidikan non formal di mahad menjadi sebuah wadah
atau lembaga yang sangat penting karena memiliki beberapa keutamaan.
Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran di sekolah ataupun kegiatan
santri lainnya seringkali ditemui berbagai masalah-masalah baru yang harus
dihadapi. Baik masalah yang timbul dari dalam lembaga maupun dari luar
lembaga. Beberapa masalah yang dihadapi menarik untuk dibahas lebih
lanjut.

Seperti yang diketahui bersama bahwasanya dunia saat ini sedang
mengalami pandemi virus corona. Dimana virus corona ini adalah virus yang
menyerang sistem pernapasan manusia, sehingga menyebabkan penyakit
infeksi saluran pernapasan mulai dari flu biasa hingga penyakit yang serius
seperti MERS (Middle East Respiratory Syndrome). Seseorang bisa terinfeksi
virus ini melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung si penderita saat batuk atau
bersin. Maka apabila seseorang menyentuh benda yang sudah terkontaminasi
droplet tersebut maka akan sangat besar kemungkinan tertular virus corona

tersebut. Dan begitupun sampai saat ini pandemi virus corona masih

3 M. Sulton dan M. Khusnuridho, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Prespektif Global,
(Yogyakarta: Laksbang Pres Sindo, 2006), 9.



menyerang dunia termasuk Indonesia.* Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan
gejala ringan, sedang atau berat. Gejala klinis utama yang muncul yaitu
demam (suhu>38C), batuk dan kesulitan bernapas. Selain itu dapat disertai
dengan sesak memberat, fatigue, mialgia, gejala gastrointestinal seperti diare
dan gejala saluran napas lain.’

Dengan adanya kondisi seperti ini maka mengaharuskan pemerintah
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan social distancing dengan tujuan
untuk menjauhi perkumpulan, menghindari pertemuan massal serta menjaga
jarak antar manusia. Dengan adanya penerapan social distancing untuk
mencegah penyebaran wabah pandemi Covid-19 Banyak sekali dampak yang
diterima oleh negara. Baik di sektor perekonomian, pariwisata, sosial dan tak
luput juga adalah sektor pendidikan. Di sektor pendidikan sendiri, baik dari
tingkat PAUD, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, bahkan PTN terpaksa untuk
menghentikan pembelajaran dikelas sementara. Hal tersebut didasari oleh
surat yang telah dikeluarkan oleh KEMENDIKBUD (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan) demi memutus rantai penyebaran virus dan menjaga
keamanan seta keselamatan peserta didik dan tenaga pendidik.

Dalam peraturan pendidikan di Indonesia sendiri di masa pandemi ini ,
Kemendikbud mengeluarkan surat edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh yang

dilakukan untuk mengurangi penyebaran virus corona.®

4Kementrian Kesehatan RI dan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat, "Info Corona Virus",
https://covid19.kemkes.go.id/category/situasi-infeksi-emerging/info-corona-virus/#. Xyl MKh4xeNw ,
diakses pada tanggal 4 Oktober 2020.

5 Yuliana, “Corona Virus Diseases (Covid-19); Sebuah tijauan literatur” Wellnes and Healthy
Magazine Vol 2 No 1, 2020, 189.

& Kemdikbud RI, Edaran Tentang Pencegahan Wabah COVID-19 di Lingkungan Satuan Pendidikan
Seluruh Indonesia,2020.



Pembelajaran daring (online) sepatutnya tetap dapat berjalan lancar
sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang bertumpu
pada teknologi multimedia yaitu internet. Adapun konsep pembelajarannya
didasarkan pada konsep pembelajaran individual atau mandiri.”

Pembelajaran daring menjadi sesuatu yang baru yang harus dihadapi oleh
seluruh lembaga pendidikan, tak terkecuali di MTs N 1 Lamongan yang juga
menerapkan pembelajaran daring untuk siswa-siswanya. Maka yang menjadi
topik pembahasan dalam penelitian ini yaitu bertumpu pada problematika
yang dihadapi oleh santri ketika pembelajaran daring berlangsung.
Pelaksanaan pembelajaran daring oleh santri ma’had al-Mubarokah MTs N 1
Lamongan kurang berjalan dengan efektif. Karena yang sudah peneliti ketahui
bahwasanya terdapat berbagai kendala yang muncul dari santri saat
pembelajaran daring. Dimana yang awalnya pembelajaran dapat dilakukan
secara normal dengan tatap muka, sekarang harus diubah menjadi online yang
mengharuskan para santri memakai gadjet dalam prosesnya. Yang sudah di
ketahui bersama bahwa dalam pemanfaatan gadjet di dalam pondok pesantren
atau ma’had sangatlah terbatas. Sehingga pengerjaan tugas yang diberikan
oleh guru seringkali menumpuk dan tidak terselesaikan dengan baik.

Namun dalam penelitian yang di lakukan, ada dua sudut pandang yang
akan dibahas nantinya. Yakni terkait problematika yang dihadapi santri dalam
pembelajaran daring untuk proses pembelajaran formal di sekolah pada
umumnya. Dan yang kedua yaitu dari sudut pandang problematika yang
dihadapi santri ketika sedang melaksanakan kegiatan mahad atau
pembelajaran non formal secara daring saat dipulangkan ke rumah masing-
masing. Karena dalam realitanya, proses pembelajaran yang diterapkan di

MTs N 1 Lamongan adalah secara daring dan secara tatap muka terbatas.

"Adib Rifqi Setyawan. “Lembar Kegiatan Literasi Saintifik untuk Pembelajaran Jarak Jauh Topik
Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19), Jurnal Edukatif Volume 2 Nomor 1 April 2020.



Kebijakan ini diambil oleh Kepala Sekolah sesuai dengan kondisi di daerah
tersebut. Tepatnya di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Saat daerah
tempat sekolah sedang berada dalam zona merah maka Kepala Sekolah
memberi kebijakan untuk belajar secara daring dari rumah. Dan sebaliknya,
ketika kondisi di daerah tersebut sudah cukup membaik dengan zona hijau
maka proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka terbatas dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan dari pemerintah. Hal tersebut juga diberlakukan
oleh mahad al-Mubarokah. Dimana pengurus dari mahad al-Mubarokah
tersebut juga menerapkan kebijakan yang sama dengan apa yang dihadapi
oleh sekolah.

Maka dari latar belakang yang telah dipaparkan ini, peneliti merasa
tertarik dalam melakukan sebuah penelitian terhadap kondisi yang dialai santri
mahad dalam pembelajaran daring tersebut dengan judul “Problematika Santri
dalam Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Masa Pandemi di Ma’had al-
Mubarokah MTs N 1 Lamongan”. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
terobosan baru bagi pihak sekolah dan ma’had dalam mengatasi berbagai
problematika baru yang muncul dalam pembelajaran sehingga tujuan dari
sebuah pendidikan formal dan non formal akan tercapai dan berjalan dengan

baik.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran proses pembelajaran daring oleh santri Ma’had al-

Mubarokah MTs N 1 Lamongan?

2. Apa saja problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran daring di
Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan?

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika santri dalam

pembelajaran daring di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran daring oleh santri

Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan

2. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran
daring di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan

3. Untuk mengetahui solusi yang diberikan oleh guru dan pengurus Ma’had
dalam mengatasi problematika proses pembelajaran daring di Ma’had al-

Mubarokah MTs N 1 Lamongan

D. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, hasilnya diharapkan mampu memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
a. Dari adanya kegiatan pengamatan dan penelitian ini dapat

memberikan sumbangan dan memperluas wawasan keilmuan
pendidikan di sekolah dan di pondok pesantren (Ma’had).

b. Berguna untuk mengangkat citra pendidikan non formal yang ada
di Ma’had.

c. Memberikan sumbangan fikiran dan informasi kepada pihak
sekolah dan Ma’had dalam menghadapi berbagai pengalaman baru
dalam proses pembelajaran dari  pelaksanaan pendidikan di
Indonesia.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dengan
mempunyai ilmu yang baru dan bermanfaat serta sebagai
pengetahuan di bidang keilmuan dalam menghadapi berbagai

kebijakan yang ada dari dunia pendidikan.



b. Bagi pendidik, diharapkann agar dapat mengetahui dan memahami
tentang berbagai problematika yang dihadapi oleh santri dalam
proses pembelajaran daring.

c. Bagi pembaca dan masyarakat umum yaitu untuk dapat
mengetahui apa saja yang menjadi masalah dalam dunia
pendidikan.

d. Bagi peserta didik, dari penjelasan terhadap hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengatasi dan siap terhadap segala kebijakan
baru dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini yaitu pada
pelaksanaan pembelajaran daring.

e. Bagi penyelenggara pendidkan lainnya, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terkait problematika yang

dihadapi santri dalam pembelajaran daring masa pandemi.

E. Penelitian Terdahulu
Dalam bagian ini, dimana bab yang bertujuan untuk memaparkan
beberapa kajian terdahulu atau penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Adapun tujuan dari pemaparan kajian terdahulu ini
adalah untuk menentukan posisi penelitian serta menjelaskan perbedaannnya.
Selain itu penelitian terdahulu ini sangat berguna untuk perbandingan. Dengan
demikian penelitian yang peneliti lakukan ini benar-benar dilakukan secara

orisinil. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti maksud adalah:

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari
Isnaini mahasiswi Institus Agama Islam Negeri Bengkulu pada tahun 2019
dengan judul “Problematika Proses Pembelajaran di Pondok Pesantren
Pancasila Kota Bengkulu (Studi Kasus Penyelenggaraan tingkat SMP)”.
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Isnaini ini berfokus pada bagaimana
problematika yang dihadapi oleh peserta didik dalam melaksanakan

pembelajaran normal pada umumnya di kawasan pondok pesantren.



Dijelaskan pula bahwa fokus pelitian yang dilakukan yaitu pada lembaga
pendidikan tingkat SMP BP dengan sistem pembelajaran formal dan non
formal. Yaitu pendidikan formal dilakukan pada pagi hari dari pukul 07.15
sampai 12.15 tempatnya di sekolah (kelas), dan pembelajaran non formal
dilakukan pada pukul 14.00 sampai pukul 22.00 malam tempatnya di pondok
(asrama). Dari fokus penelitian tersebut, saudari Isnaini memaparkan terkait
problematika yang dihadapi dalam pembelajaran di Pondok Pesantren
Pancasila yang diantaranya adalah siswa datang terlambat ke sekolah, siswa
tidak fokus dalam pembelajaran dan siswa berbicara dengan bahasa yang

tidak sopan.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh saudari Sri Umiyati program Pasca
Sarjana UIN Alauddin Makassar pada tahun 2012 dengan judul
“Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Peserta
Didik Alumni SMP di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Bagian Putra
Palopo™”. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Sri Umiyati ini
terfokus pada problematika yang dihadapi oleh peserta didik alumni SMP
dalam proses pembelajaran PAI di SMA yang berbau pesantren yang dalam
hal ini adalah SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman bagian Putra Palopo.
Dalam penelitian ini dijelaskan terkait kemungknan-kemungkinan hal yang
bersifat negatif akan muncul dari luar pengaruh dari luar dan berpengaruh
terhadap karakter peserta didik karena dalam realitanya peserta didik di SMA
Pesantren Modern Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo masih dalam proses
perkembangan. Berbagain problematika yang dihadapi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik alumni SMP di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo yang sudah saudari Sri Umiyati
jelaskan pada penelitiannya yaitu tentang adanya perubahan dan penyesuaian
pola hidup seperti pola asrama, kewajiban sholat berjamaah, makan bersama,

kurang lancer membaca al-Qur’an, dan kurang lancar menulis Arab. Dari



penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya fokus penelitian yang
dilakukan adalah dalam hal problematika terkait pembiasaan masing-masing
peserta didik yang sebelumnya mengenyam pendidikan di SMP. Dimana
sudah kita ketehui bersama bahwasanya lembaga pendidikan di SMP kurang

mendalami terkait pembelajaran pada pendidikan agama Islam.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh saudari Felita, Intan, dan saudara
Faisal pada tahun 2020 dalam jurnal nya yang berjudul “Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring : Studi Kasus Mahasiswa
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Arab Universitas Al-Ahar
Indonesia”. dalam penelitian ini terdapat persamaan dari sudut pandang yang
diambil dengan penelitian yang akan kami lakukan yaitu fokus pada
problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring. Namun
perbedaanya adalah pada objek yang akan diteliti yaitu dalam jurnal ini
peneliti fokus pada proses pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan penelitian
yang akan kami lakukan adalah terkait problematika yang dihadapi santri
dalam pembelajaran daring di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan.
Dalam jurnal ini penulis menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan yaitu
membahas pada aspek kemahiran berbahasa, yang dibagi kepada empat
bagian yakni problematika berdasarkan kemahiran menulis, kemahiran
membaca, kemahiran berbicara dan kemahiran mendengar. Maka dari sini
sudah jelas bahwasanya prose pembelajaran tersebut kurang efektif jika
dilakukan secara daring sehingga penulis jurnal ini menemukan berbagai
kendala terkait pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab seperti contohnya

adalah sinyal atau jaringan internet.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh saudara Zainal, Adeng dan
saudari Dinda pada tahun 2020 dalam jurnal nya yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19”. Dalam jurnal ini

terdapat persamaan pembahasan terhadap penelitian yang akan kami lakukan



yaitu pada ranah tentang pembelajaran jarak jauh yang dalam hal ini
dilakukian secara daring. Namun perbedaannya adalah pada fokus analisisnya
dimana dalam jurnal dijelaskan terkait bagaimana keefektivitasan
pembelajaran jarak jauh yang didalamnya mencakup ragam proses belajar
pendidikan jarak jauh, prinsip pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, dan
karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran jarak jauh. Sedangkan penelitian yang
akan kami lakukan adalah mengenai beberapa problematika yang ditemui saat
pembelajaran daring berlangsung yang dalam hal ini kami melakukan
penelitian terhadap problematika santri dalam pembelajaran daring di Ma’had

al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan.

Penelitian yang kelima dilakukan oleh saudara Ali dan saudari Aftreini
pada tahun 2020 dalam jurnalnya yang berjudul “Pembelajaran Daring di
Tengah Wabah Covid-19”. Dalam penelitian ini menjelaskan terkait
pelaksanaan pembelajaran daring masa pandemi yang mencakup di dalamnya
yaitu kesiapan mahasiswa untuk pembelajaran daring dalam sudut pandang
fasilitas, keefektivitasan pembelajaran daring dimana dalam penjelasannya
ditemukan berbagai problematika yang dihadapi oleh mahasiswa saat
pembelajaran daring berlangsung yaitu seperti pemahaman materi yang
kurang dan pelaksanaannya yang dirasa tidak efektif, kemudian yang terakhir
membahas mengenai penerapan pembelajaran daring sebagai upaya untuk
memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat persamaan antara jurnal dan penelitian yang akan kami
lakukan nantinya yaitu terdapat fokus mengenai problematika yang dihadapi
dalam pembelajaran daring. Namun sedikit banyak persamaan tetap mampu
membedakan arah penelitian yang kami lakukan dengan jurnal penelitian yang

sudah dilakukan oleh saudara Ali dan saudari Afreini tersebut.

Sebagaimana yang kami jelaskan di atas bahwa dengan adanya penelitian

terdahulu ini, dimaksudkan untuk memperjelas posisi penelitian yang peneliti
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lakukan. Dan penelitian yang peneliti lakukan ini mempunyai titik perbedaan
dengan penelitian terdahulu. Dimana penelitian yang kami lakukan yaitu
hanya fokus pada bagaimana problematika yang dihadapi santri dalam
pembelajaran daring (Dalam Jaringan) masa pandemi di Ma’had al-
Mubarokah MTs N 1 Lamongan. Meskipun demikian, peneliti mengakui
tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai persamaaan

teori oleh beberapa penelitian terdahulu.

. Asumsi Penelitian

Secara umum Asumsi dari penelitian ini yaitu dalam proses pembelajaran
daring yang ada di MTs N 1 Lamongan ditemukan beberapa kendala atau
problematika dari sudut pandang santri Ma’had al-Mubarokah yang ada
disana. Karena dalam realitanya kebijakan pembelajaran yang diterapkan di
MTs N 1 Lamongan pada masa pandemi ada dua jenis yaitu pembelajaran
secara daring dan pembelajaran secara tatap muka terbatas. Dan kebijakan
tersebut diikuti oleh peraturan dari pengurus Ma’had untuk mengadakan
pembelajaran daring secara bersama oleh para santri Ma’had di masjid
sekolah saat jadwal pembelajaran formal dari sekolah berlangsung. Begitupun
dari fokus kegiatan ma’had sendiri, saat pengurus terpaksa memulangkan
santri nya karena kondisi daerah zona merah maka kegiatan pembelajaran non
formal harus dilakukan oleh santri dari rumah masing-masing secara daring.
Maka dari dua sudut pandang pembahasan tersebut, tentang pembelajaran
daring formal dan non formal sedikit banyak tentu mengalami problematika
dalam pelaksanaannya, baik dalam segi fasilitas ataupun konsentrasi dari

setiap santri itu sendiri.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Agar pembahasan pada peneleitian ini tidak meluas maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun batasan masalah yang terangkum sebagai ruang

lingkup dari penelitian ini adalah terfokus pada problematika yang dihadapi
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santri dalam pembelajaran daring baik formal dan non formal. Sebagai sasaran
lokasi penelitian kami tujukan pada Ma’had al-Mubarokah MTs N 1
Lamongan dengan pertimbangan bahwa di MTs N 1 Lamongan terdapat
sebuah lembaga nin formal berupa Ma’had (Pondok Pesantren). Dan
penerapan pembelajarannya selain dengan tatap muka terbatas juga dilakukan
pembelajaran secara daring. Atas dasar observasi yang pernah penulis lakukan
sebelumnya terkait pelaksanannya maka dari sini penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian terkait problematika santri dalam pembelajaran

daring di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan.

H. Definisi Operasional

Sebagai bentuk dalam menhindari presepsi lain dan kesalah pahaman
pembaca dalam skripsi yang berjudul “Problematika Santri dalam
Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Masa Pandemi di Ma’had al-
Mubarokah MTs N 1 Lamongan” maka dari sini penulis memaparkan terkait
definisi operasional dalam skripsi ini, dan berikut beberapa istilah yang
penulis perlu tegaskan, antara lain:

1. Problematika

Problematika adalah persoalan yang masih menimbulkan masalah.®
Jadi penjelasan terkait problematika adalah suatu permasalahan yang
belum bisa dipecahkan sehingga ditemukan hambatan dan tidak
maksimalnya dalam pencapaian tujuan tertentu.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, problem mempunyai makna “soal
masalah”. Sedangkan problematika memiliki arti mengandung masalah.
Maka dari sisni dapat disimpulkan bahwasanya problematika adalah
suatau masalah atau persoalan yang dihadapi oleh seseorang ketika

melakukan suatu pekerjaan, atau saat mencapai seuatu tujuan tertentu.

8 Muhammad Nurdi, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Ar-Ru Media, 2007), 30.
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Dan dari masalah atau persoalan tersebut membutuhkan pemecahan dan
jalan keluar.

Problematika yang di maksud dalam penelitian ini adalah
problematika yang dihadapi santri dalam pembelajarn daring formal dan
non formal di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan.

2. Santri Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan

Istilah santri digunakan kepada orang atau siswa yang sedang
menuntut ilmu agama di sebuah pondok pesntren atau ma’had. Dalam
sebutan santri pada umumnya memberi arti orang yang mempunyai kiai.’
Namun secara sekilas, penamaan Ma’had untuk membangun tempat
tinggal siswa adalah dikarenakan ingin memberikan kesan yang berbeda.
Seperti yang dikemukakan oleh Taufiqurrochman bahwasanya “asrama”
adalah penyebutan hanya sebagai tempat pindah tidur bagi mahasiswa.
Tidak juga dinamakan dengan “pondok pesantren (ponpes)”.! Meski
begitu pelaksanaan jadwal kegiatan di Ma’had tidak bisa disamakan
dengan tempat tinggal ( rumah kost) pada umumnya.

Ma’had al-Mubarokah adalah sebuah lembaga pendidikan non formal
yang berada dibawah naungan MTs N 1 Lamongan. Maka batasan
pembahasan santri disini hanya berpaku pada santri di Ma’had al-
Mubarokah MTs N 1 Lamongan.

3. Pembelajaran Daring

Menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyen pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan internet dengan
koneksi dan akses yang memiliki kemampuan untuk memberi banyak

sekali interaksi pembelajaran yang berbeda pada umumnya..!! Tujuan

¥ Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 97.

10 Taufiqurrochman, IMAN AL-JAMI’AH: Narasi Indah Perjalanan Hidup dan Pemikiran Prof. Dr. H.
Imam Suprayogo , (Malang:2010), 169.

1 Ali, Afreni , Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19 BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Biologi Vol 6 No 2, 2020, 3.
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dari pembelajaran daring ini guna memberikan pelayanan pembelajaran
bermutu di tengah pandemi yang sedang dihadapi. Dan pelaksanaannya
memang dilakukan karena menganut kebijakan dari kemendikbud terkait
aturan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring bisa dilakukan
menggunakan aplikasi Watsapp, Google Meet, Google Classroom,
Zoom, Quizziz dan lain sebagainya.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya fokus
pembahasan mengenai problematika santri dalam pembelajaran daring
masa pandemi di ma’had adalah bahwa pembelajaran yang dilakukan
oleh santri di ma’had terkhusus ma’had al-Mubarokah MTsN 1
Lamongan yang cenderung mengalami banyak kendala dan masalah
mengingat situasi ma’had yang berbeda dari rumah. Dengan konsep
pembelajaran daring yang membutuhkan lebih banyak pengawasan dari
pihak-pihak yang terkait pun dalam hal media yang digunakan butuh
kompetensi tersendiri. Pada pembelajaran daring dibutuhkan alat
komunikasi yang memadai dan dapat digunakan untuk mengakses
internet. Sekaligus fasilitas atau kebutuhan-kebutuhan lain yang
dibutuhkan dalam pembelajaran secara daring tentunya sangat berbeda
ketika pembelajaran itu dilakukan secara luring. Lebih-lebih hal tersebut
dilakukan oleh santri saat berada di ma’had, hal ini tentu saja
menimbulkan problematika pada santri saat melaksanakan proses

pembelajaran daring di ma’had.

I. Sistematika Pembahasan
Penulisan sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah
pembaca dalam memahami penelitian ini, pun agar supaya tidak mengarah
pada hal hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang diteliti. Secara

umum sistematika tersebut sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, asumsi penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional,

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Kajian Teori, bab ini berisi tentang tinjauan terkait
pengertian problematika, tinjauan tentang santri ma’had, tinjauan tentang
pembelajaran daring, dan problematika yang dihadapi santri dalam

pembelajaran daring.

Bab ketiga merupakan Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metedologi
yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini
menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan hasil penelitian

Bab kelima merupakan Penutup, bab ini menguraikan tentang kesimpulan

dan saran yang didapatkan dari hasil penelitian.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Problematika Santri Ma’had Dalam Pembelajaran Daring (Dalam

Jaringan) Masa Pandemi

1. Pengertian Problematika

Problema atau problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai masalah atau suatu persoalan. Sedangkan dalam Kamus
Bahasa Indonesia, problem berarti timbulnya suatu permasalahan pada
sebuah tujuan yang akan dicapai yang belum dapat dipecahkan.
Sedangkan masalah menurut Fathimah dalam bukunya adalah “question to
be solved or decide”. Kemudian menurut Wijayanti mengatakan
problematika adalah persoalan yang belum terungkap sampai diadakan
penyeledikan ilmiah dan metode yang tepat. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa problematika itu meriupakan suatu masalah yang terjadi dalam
kehidupan dan menuntut adanya suatu pemecahan masalah tersebut
dengan beberapa perubahan dan perbaikan. Problematika disini diartikan
dengan sesuatu yang masih menimpulkan masalah dan belum menumakan
titik temu pemcahan masalah. Sedangkan masalah berarti adanya sesuatu

hal yang terjadi dan tidak sesuai dengan tujuan awalnya.

2. Santri
a. Pengertian Santri
Pengertian santri yang dijelaskan kamus besar Bahasa
Indonesia adalah orang yang mempelajari agama Islam secara lebih

mendalam, orang yang dengan sungguh-sungguh atau serius dalam
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beribadah kepada Allah SWT dan orang-orang sholeh yang beriman.'?

Sedangkan dalam istilah lain santri dapat diartikan sebagai siswa atau
murid yang sedang melakukan pembelajaran di pondok pesantren.
Menurut Nurcholish Madjid, pendapat mengenai makna santri dapat
dilihat dari dua pandangan. Yakni yang pertama, adalah bahwa santri
berasal dari kata “sastri”. Dimana adalah sebuah kata yang berasal dari
Bahasa sansekerta yang mempunyai arti melek huruf. Pendapat ini
dilontarkan oleh Nurcholish Madjid atas dasar bahwa ia menyatakan
seorang santri ibarat tempat literasi dalam mendalami ilmu-ilmu
agama bagi orang jawa yang dimana dipelajarinya melalui beberapa
kitab bertuliskan Bahasa arab. Yang kedua, berpendapat bahwa kata
santri yang dipahami pada dewasa ini yakni lebih dekat dengan makna
“cantrik” yaitu seseorang yang belajar agama (Islam) dan selalu
mengikuti arahan guru bahkan perilakunya dan kegiatannya

kemanapun guru tersebut pergi dan menetap.'3

Dijelaskan dalam
pandangan lain oleh Zamakhsyari Dhofier, bahwa kata santri
ditemukan dari kata sant yang artinya manusia baiksedangkan tri
berarti suka menolong, sehingga makna dari kata santri yaitu manusia
baik yang suka menolong. Dalam pendapat lain mengenai makna
santri oleh Cliifford Geertz, santri berasal dari bahasa India atau
Sansekerta shastri yang berarti ilmuwan Hindu yang pandai menulis
dan kaum terpelajar.'* Meski begutu dari beberapa pendapat terkait

pengertian santri tersebut tidak bisa dijadikan patokan sebagai arti

mutlak, karena banyak sekali pendapat-pendapat yang lain terkait

12 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,

1998), 783.

13 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61.
“H.R Umar Faruq, Ayo Mondok Biar Keren, (Lamongan:Media Grafika Printing, 2016), 67.
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makna dari kata santri yang mungkin sesuai dengan maksut yang
diinginkan oleh penulis.
b. Etika bagi Santri dalam Mencari Ilmu
Ada beberapa etika yang harus dimiliki oleh seorang santri
menurut KH. Hasyim Asy’ary dalam bukunya Etika Pendidikan Islam,
yaitu:

1) Seorang pelajar hendaknya memebersihkan hatinya terlebih dahulu
dari berbagai macam penyakit hati seperti iri, dengki, prasangka
buruk dan akhlak tercela lainnya sebelum mengawali proses
mencari ilmu.

2) Menyiapkan niat yang baik dan meluruskan niatnya semata-mata
untuk mencari ridho Allah SWT

3) Segera dalam mencari ilmu tanpa menunda-nunda hal yang baik
ini serta selalu ingat bahwa kesempatan atau waktu yang baik
tidak akan datang untuk kedua kalinya.

4) Rela, sabar dan ikhlas dalam mencari ilmu dengan berbagai
keterbatasan dan fasilitas yang ada.

5) Manajemen waktu dalam proses mencari ilmu shingga tidak
membuang-buang waktu untuk hal tidak berguna

6) Tidak berlebihan dalam mengkonsumsi makanan dan minuman.

7) Menjauhkan diri dari pergaulan yang tidak baik.'>

c. Jenis-jenis santri
Dalam pandangan mengenai tradisi Pesantren terdapat dua
jenis. Santri yaitu

1) Santri mukim, ialah santri yang menetap di pesantren dimana
berasal dari tempat tinggal yang jauh dari lokasi pesantren

tersebut, pada umumnya santri mukim memiliki tanggung jawab

> Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titan Wacana, 2007), 21.
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untuk mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari baik ikut
mengajar maupun dalam pembinaan Santri

2) Santri Kalong, yaitu santri yang berasal dari Desa sekelilingnya
biasanya santri ini tidak ikut tinggal di pesantren n n-nya Mun

hanya ikut belajar saja.

3. Mahad
a. Pengertian Mahad

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional
Islam yang didirikan untuk mempelajari ajaran Islam sekaligus
didalamnya perlu memahami tentang berbagai aturan serta
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari perihal baik dan buruk nya
perbuatan sehingga tertanam dalam dirinya moral keagamaan.'® Pada
dasarnya pesantren atau Mahad adalah sekolah Islam berasrama yang
terdapat di Indonesia. Pendidikan didalam Peantren bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan tentang al-Quran dan sunnah Rasul.
Dengan mempelajari berbagai ilmu agama serta kaidah-kaidah dalam
membaca kitab maupun al-Quran. Para pelajar yang mencari ilmu
dosebuah pesantren atau Ma'had atau asrama disebut dengan santri.

b. Tujuan mahad / pesantren

Dalam praktiknya sebyah pesantren didirikan bukan tanpa
alasan. Ada beberapa tujuan didirikannya pesantren yang dibagi dua
yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Adapaun tujuan umum
didirikannya pesantren adalah sebagai pembinaan kepada masyarakat
agar memiliki pribadi yang baik dengan selalu mengedepankan akhlak

nya sebagai seorang muslim sesuai dengan ajaran agama Islam.

6 Rofiq A. DKk, Pemberdayaan Pesantren Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan
Metode Daurah Kebudayaan (Yogyakarta : PT Printing Cemerlang, 2005. 24).

19



Sedangkam tujuan khusus dari sebuah pesantren didirikan yakni

sebagai berikut :

1) Mendidik santri agar selalu bertaqwa kepada Allah Swt. Serta
memiliki akhlak yang mulia dan kecerdasan yang tinggi dan sehat
lahir batin sebagai seorang muslim yang seharusmya.

2) Sebagai tempat pendidikan bagi santri agar menjadi manusia yang
selalu sabar dan ikhlas.

3) Memberikan pendidikan kepada santri untuk agar memiliki
kepribadian diri serta dapat mempertebal rasa cinta nya kepada
tanah air demi pembangunan bangsa.

4) Sebagai tempat pendidikan bagi santri agar menjadi tenaga-tenaga
yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan.

5) Sebagai tempat pendidikan bagi santri untuk membantu dalam

meningkatkan kesejahteraan sosial di masyarakat.

Maka dari sini dapat disimpulkan bahwasanya tujuan adanya
pesantren bukan hanya untuk mendidik santri memahami ilmu agama,
lebih dari itu adalah dengan mendidik dan membentuk santri agar
paham agama serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari dan bermanfaat untuk sekitar.!”

Dalam prakteknya di Ma'had Al Mubarokah MTSN 1 Lamongan
sendiri bahwa Mahad yang diterapkan berbeda dengan Pesantren pada
umumnya dimana Ma'had Al Mubarokah Ini adalah sebuah lembaga
non formal yang dinaungi oleh MTSN 1 Lamongan yang merupakan
sebuah tempat yang digunakan santri untuk menambah ilmu agama.
Adapun beberapa kegiatan yang ada di Ma'had Al Mubarokah ini
adalah seperti dirosah atau Diniyah. Seperti yang dikemukakan oleh

17 Qomar Mujamil, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta
: Erlangga, 2002), 6.
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Taufiqurrohman bahwasanya "asrama adalah penyebutan hanya
sebagai tempat pindah tidur bagi mahasiswa. Tidak juga disamakan
dengan pondok pesantren (ponpes). Meski begitu pelaksanaan jadwal
di Ma'had tidak bisa disamakan dengan tempat tinggal (rumah kost)

pada umumnya.'®

4. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)
a. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah system pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet. Pembelajaran daring apat dilakukan
kapanpun dan dimanapun secara flkeksibel. Pembelajaran daring
memiliki karakteristik kemandirian. Bahwa proses pembelajaran
daring menuntut pembelajar membangun dan menciptakan
pengetahuan secara mandiri. Dalam pelaksannaanya pembelajaran
daring juga menjadikan peserta didik semakin disiplin dalam mengatur
waktu baii terkait aktifitasnya terutama dalam penugasan di sekolah.
Melalui pembelajaran daring ini seorang pelajar akan memiliki
keleluasaan dalam waktu yang digunakan.!®

Pembelajaran daring pada dasarnya adalah pembelajaran yang
dilaksanakan secara virtual dengan berbagai aplikasi virtual seperti
Google Clasroom, Etmodo, dll. Meski begitu guru harus tetap
memperhatikan indikator pembelajaran, agar materi yang disampaikan
kepada peserta didik bisa diteri dengan baik. Seperti halnya dalam
pembelajaran luring, pembelajaran daring yang dilakukan oleh seorang
guru juga meanfaatkan berbagai media pembelajaran yang ada. Dalam

pembelajaran daring ini justru guru dituntut untuk memilih

BTaufiqurrochman, IMAN AL-JAMI’AH: Narasi Indah Perjalanan Hidup dan Pemikiran Prof. Dr. H.
Imam Suprayogo , (Malang:2010), 169.)

19 Isman, Pembelajaran Moda Dalam Jaringan (Moda Daring), The Progressive and Fun Education
Seminar, 2016, 586.
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pembelajaran yang kreatif serta bersifat efektif dan efisien. pendapat

Mulyana terkait pembelajaran adalah bahwa guru harus memahami

bahwa pembelajaran merupakan suatu hal yang kompleks karena

mencakup beberapa aspek yakni aspek pendidikan, psikologis, dan
konsep mendidik secara bersamaan. Oleh karena itu pelaksanaan
pembelajarn daring bukan hanya memindahakan materi dari buku ke
internet saja, akan tetapi lebih dari itu guru harus merangkum dan
memahami materi yang disampaikkannya tersebut, bahkan sebelum
materi disampaikan guru harus merancang, mempersiapkan sebagus
dan sekreatif mungkin serta mengadakan evaluasi setelah
pembelajaran daring dilakukan.?°
b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran tentu ditemukan kelebihan dan
kekurangan untuk setiap prosesnya, termasuk dalam pembelajaran
daring. Suhery mengemukakan kelebihan dari pembelajaran daring
yang dikutip oleh Nurdin dalam peneliatiannya yaitu :

1) Kemudahan bagi pelajar dan pendidik dalam komunikasi tanpa
adanya batasan waktu dan ruang. Pembelajaran daring dapat
dilakukan secara fleksibel, berikut juga guru dapat membangun
diskusi intens kepada peserta didik kapan saja

2) Bahan ajar yang digunakan dapat digunakan secara teratur dan
terjadwal dari internet.

3) Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja jika
diperlukan, dan dapat mencari informasi apapun melalui internet.

4) Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik yang sebelumnya

pasif selama pembeljaran dilakukan di ruang kelas.

20 Mulyana Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013), 100.

22



C.

Beriringan dengan sebuah kelebihan, maka kekurangan dari
pembelajarn daring pun dirasakan. Berikut ini beberapa kekurangan

dari pembelajaran daring yaitu :

1) Adanya keterbatasan kuota dan jaringan internet yang
dirasakan pendidik dan peserta didik sehingga pembelajaran
terhambat dan tidak berjalan dengan semestinya.
2) Materi yang disampaikan seringkali sulit untuk dipahami oleh
peserta didik.
3) Minimnya kemampuan dalam mengoperasikan gadjet ataupun
media pembelajaran online baik bagi guru maupun peserta
didik.
Media yang digunakan dalam Pembelajaran Daring

Pengertian media yang dikemukakan oleh tofano bahwasanya
media adalah alat bantu dalam proses pembelajaran yang mana
Dengan adanya media tersebut dapat membantu siswa untuk
melakukan sesuatu yang memperlancar proses pembelajaran begitu
pula dapat memotivasi pola pikir kemampuan dalam diri serta
keterampilan yang dimiliki ada banyak sekali media yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran terutama dalam
pembelajaran daring ini seringkali seorang pendidik memanfaatkan
media daring Dalam proses pembelajaran online pembelajaran daring
sendiri adalah pembelajaran yang berbasis ICT pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik karena dalam
prakteknya peserta didik dituntut Mandiri dan bertanggung jawab
terhadap proses pembelajarannya dengan demikian jelas bahwa ke
aktifkan peserta didik dalam pembelajaran daring sangat menentukan
hasil belajar yang mereka peroleh jika peserta didik aktif dalam

pembelajaran maka semakin banyak pula ilmu pengetahuan yang akan
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didapat Adapun beberapa media yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran daring yaitu menggunakan media smartphone berbasis
Android laptop ataupun computer

d. Sistem Pembelajaran Daring

Menurut Warsita sistem pembelajaran dalam pendidikan jarak
jauh atau disebut daring adalah :

“Peserta didik belajar mandiri baik secara individu maupun
kelompok materi pembelajaran disampaikan melalui media
pembelajaran yang yang sengaja dirancang untuk belajar mandiri
dalam prosesnya internet dimanfaatkan sebagai media untuk
penyampaian materi pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh dalam
mengatasi kesalahpahaman perlu diadakan komunikasi dua arah antara
peserta didik dan pendidik komunikasi ini dilakukan bisa melalui tatap
muka atau secara daring. diskusi dalam grup WhatsApp perlu adanya
evaluasi pembelajaran untuk memperbaiki hasil belajar yang diperoleh
oleh peserta didik di lain kesempatan pada dasarnya pendidikan jarak
jauh atau daring menuntut peserta didik untuk belajar mandiri dengan

kemauan dan inisiatifnya sendiri.”

5. Masa Pandemi Covid-19

Sudah diketahui bersama bahwa dunia saat ini sedang mengalami
masa pandemi virus Corona. wabah covid 19 pertama kali dideteksi di
Kota Wuhan provinsi hubei Tiongkok pada bulan Desember 2019 dan
ditetapkan sebagai pandemic oleh organisasi kesehatan dunia WHO pada
11 Maret 2020 hingga saat ini pandemi masih berada di lingkungan kita
bersama. oleh karena itu dari adanya pandemi covid-19 ini mengakibatkan
Indonesia mengalami perubahan di berbagai sektor termasuk dari dunia
pendidikan covid-19 merupakan virus yang termasuk virus RNA strain

tunggal positif ifti ini ini menginspirasi saluran pernafasan Adapun gejala

24



yang dihadapi oleh orang yang terinfeksi virus Corona ini yaitu dimulai
dari gejala umum seperti demam batuk dan sulit bernafas as pengambilan
swab tenggorokan dan saluran pernafasan menjadi dasar penegakan
diagnosis coronavirus dishes berdasarkan kan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya pandemi covid 19 adalah virus yang menyerang
saluran pernafasan manusia yang di mana Na an-nahl Ul komunikasi antar

sesama manusia

B. Problematika Santri dalam Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)

Masa Pandemi

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri peserta
didik sendiri, yang dalam hal ini adalah dari pribadi setiap santri. Dimana
faktor internal yan mengakibatkan adanya problematika dalam

pembelajaran daring santri saar berada di mahad yakni

a. Kurangnya kedisiplinan Santri

Menurut Nurcholis Majid menyatakan bahwa Disiplin adalah
perilaku taat dan patuh yang termasuk dalam akhlak terpuji
kepatuhan  tersebut merupakan tanggung jawab dalam
melaksanakan hal-hal yang terpuji dan tidak melanggar larangan
Allah.?! Disiplin merupakan ketaatan terhadap peraturan yang
sudah ditetapkan kan secara sadar ikhlas lahir batin sehingga
timbullah rasa malu jika tidak melakukan nya.?> Bila suatu
peraturan itu dilanggar maka ada ketakutan tersendiri dari
seseorang, ketakutan ini baik ketakutan karena akan mendapatkan

sanksi maupun ketakutan karena taatnya kepada Allah SWT. Maka

21 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 2000), 61.
22 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),114.
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perilaku ketakutan ini bisa disebut seseorang memiliki rasa
kedisiplinan yang tinggi menurut suharsimi arikunto menyebutkan
bahwasanya disiplin sebagai bentuk kepatuhan dirinya terhadap
aturan aturan dan tata tertib yang sudah ditetapkan atas dorongan
dari dalam diri sendiri. Adapun dasar kedisiplinan menurut
Alquran terdapat dalam surah an-nisa ayat 103 :
TaXoia e 5 10pRE g Lalad @ )5 H80E B Ahiiad 131
sie SA& ESAall &) TENEal | 5aild 25iilak) 131
1G58 2 LGS (adue el
Artinya : maka apanila kamu telah menyelesaikan salat mu
ingatlah Allah di waktu berdiri di waktu duduk dan di waktu
berbaring kemudian apabila kamu telah merasa aman maka
dirikanlah sholat itu sebagaimana biasa. Sesungguhnya sholat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman Q. S An-Nisa: 4 : 103.%
Dari sini dijelaskan bahwasanya kedisiplinan seorang santri
haruslah timbul dari dalam dirinya sendiri. Kesadaran akan
pentingnya memanfaatkan waktu dalam pembelajaran daring saat

berada di Ma'had Al Mubarokah MTSN 1 Lamongan ini menjadi
sesuatu yang krusial.

Dalam penanaman terkait sikap disiplin santri perlu adanya
strategi khusus melalui pembiasaan berbudaya baik di kehidupan
sehari-hari. Dalam praktiknya pesantren perlu memberikan
Pendidikan dengan mengadalkan keteladanan serta penciptaan
lingkungan yang baik dengan berbagai tugas pun kegiatan positif.
Menurut Heri Gunawan, pembudayaan lingkungan di dalam

Pendidikan dapat dilakukan melalui Penugasan, Pembiasaan,

2 Depag RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 138.
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Pelatihan, Pengajaran, Pengarahan, dan Keteladanan. Dari beberaa
Langkah dalam pembudayaan ini memiliki pengaruh kuat dan
saling berkaitan dalam pembentikan sikap disiplin terutama pada

santri.24

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan factor yang timbul dari luar diri peserta
didik, dimana problematika yang dihadapi santri ini muncul dari
lingkungan dan kondisi diluar kendali santri sendiri. Beberapa faktor
eksternal yang menjadi problematika santri dalam pembelajaran daring

saat di Mahad adalah sebagai berikut :

a. Materi sulit dipahami

Masalah yang timbul dalam pembelajaran daring pada
umumnya, baik di dihadapi peserta didik biasa maupun peserta didik
yang menjalani pendidikam sebagai santri di mahad adalah terkait
materi pembelajaran yang sulit dipahami oleh banyak peserta didik.
Sebagaian besar peserta didik mengeluhkan tentang materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini perlunya bagi
seorang guru untuk merangkum dan mengemas media pembelajaran
semenarik mungkin agar apa yang hendak disampaikan bisa diterima

oleh semua peserta didik.

Arif Miftahul Basar mengungkapkan dalam penelitiannya
terkait perlunya mengadakan pelatthan kepada guru terkait
menggunakan media pembelajaran online seperti penggunaan google
Clasroom, google formulir, dan aplikasi pembuat video lainnya. Sikap
guru terhadap siswa dalam pembelajaran daring juga sangat penting

diperhatikan, yang dalam hal ini terbagi dalam beberapa indikator,

24 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012), 209.
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yaitu : 1) menyikapi karakter seorang guru terhadap proses
pembelajaran. 2) menyikapi watak siswa dalam proses pembelajaran.
3) membagun sikap percaya diri bagi semua siswa dan menciptakan
susasana belajar yang nyaman meskipun dalam pembelajaran daring.
4) memberi kesempatan bagi siswa untuk konsultasi saat mengalami

kendala dalam pembelajaran.

Dalam hal ini guru juga dituntut agar menjalankan tugasnya
dengan baik seperti yang sudah dijelaskan dalam tugas
profesionalisme seorang bguru yaitu : 1) guru harus mampu
membangkitkan perhatian peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung pun seorang guru haruslah dapat menggunakan berbagai
media dan sumber belajar yang bervariasi. 2) guru harus
membangkitkan minat belajar peserta didik dalam berfikir kritis 3)
guru harus mebangun sikap sosial lepada diri peserta didik. 4) guru
harus menguasai kelas dan dapat mengeathui permasalahan yang
terjadi pada seluruh peserta didiknya.?

Maka dari sini dijelaskan bahwasanya perlu bagi seprang guru
untuk memperhatikan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga sadar
akan pentingnya pemahaman materi bagi peserta didik mencapai
keberhasilan pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan berjalan

dengan semestinya.

b. Kuota dan jaringan Internet
Gambaran pembelajaran daring di Indonesia menunjukkan
bahwa terdapat banyak sekali kendala dan problematika yang dihadapi

oleh peserta didik dalam proses pembelajarannya. Yang dalam hal ini

% Arif Miftahul Basar, Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus di SMPIT Nurul Fajri- Cikarang Barat- Bekasi) Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 2 No 1, 2021,
212.
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termasuk juga dari santri sebagai peserta didik yang melaksanakan
pembelajaran dengan berbagai keterbatasan saat berada di Mahad.
Salah satu kendala yang sering dihadapi santri adalah terkait kuota dan
jaringan internet. Jaringan internet dan kuota merupakan tantangan
yang harus dihadapi dalam dunia pendidikan sebagai sarana dan
prasarana saat pembelajaran daring berlangsung. Muhamammad
Hasbi, Direktur Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip oleh Evi Surahman dkk
dalam jurnal penelitiannya terkait tantangan pembelajaran daring di
Indonesia adalah menyatakan bahwa hasil survei yang dilakukan oleh
pihaknya menunjukkan bahwa sebanyak 13,3% responden mengalami
kendala berupa jaringan internet yang tidak stabil saat melakukan
pembelajaran daring. Survei tersebut dilakukan pada 10.601 PAUD di
514 kabupaten seluruh Indonesia.?®

Meskipun begitu pengunaan internet menjadi hal yang pokok
dan komponen terpenting dalam pembelajaran daring, seperti yang
telah dijelaskan oleh Zhang et al., dalam penelitiannya yang dikutip
oleh Ali Sadikin bahwa dengan adanya internet maka dapat
memudahkan dalam proses pembelajaran karena mampu mengubah
model maupun media dalam penyampaian pembelajaran kelas. Karena
pada pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu
mempertemukan peserta didik dan pendidik dalam dunia maya dengan
bantuan internet. Yang dalam prosesnya membutuhkan berbagai alat
an media dukungan berupa perangkat mobile seperti smartphone atau
android, laptop dan lainnya yang dapat digunakan untuk mengakses

informasi kapan saja dan dimana saja. Maka dari sini kuota dan

26 Evi Surahman, dkk, Tantangan Pembelajaran Daring di Indonesia, Journal of Islamic Education
Management, Vol 5 No 2, 2020, 95.
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jaringan internet menjadi problematika yang paling penting dan sering

dihadapi dalam pembelajaran daring.?’

c. Keterbatasan waktu penggunaan Gadjet

Gadjet atau gawai merupakan media yang digunakan santri
dalam melakukan pembelajaran daring masa pandemi di Mahad.
Penggunaan gadjet untuk anak memiliki dampak positif dan negative,
dimana dampak positifnya adalah mempermudah dalam komunikasi
terutama saat daring. Pun juga dapat digunakan sebagai media
pendidikan yang edukatif sehingga mempermudah dalam pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran daring. Kemudia dampak
negatifnya adalah saat peserta didik menyalahgunakan gadjet untuk
hal-hal yang kurang baik seperti main game sehingga menjadikan anak
malas untuk belajar.?®

Dalam penggunaan pembelajaran daring di ma’had tentunya
terdapat keterbatasan waktu. Waktu penggunaan gadjet dibatasi karena
peraturan dan ketetapan dari ma’had sendiri begitupun kegiatan dan
tugas santri di ma’had itu sendiri. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Nur Kholifatul Maula tentang proses pembelajaran daring santri di
pondok pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon bahwa ditemukan
permasalahan dalam pembeljaran daring karena adanya keterbatasan
penggunan gadjet bagi santri. Karena santri pada umumnya dilarang
membawa gadjet selama berada di ma’had ataupun pondok

pesantren.?’

27 Ali, Afreni , Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19 BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Biologi Vol 6 No 2, 2020, 3.

28 Ina Magdalena dkk, Analisis Penggunaan Gadjet Pada Pembelajaran Jarak Jauh Siswa Kelas IV SD
Negeri 09 PAGI SEMANAN, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol 3 No 1, 2021, 51.

29 Nurkholifatul Maula, Dilema Pembelajaran Daring: Studi Kasus di Pondok Pesantren Babakan
Ciwaringin Cirebon, Jawa Barat, Vol 6 No 1, 2020, 101.
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C. Solusi untuk Mengatasi Problematika Pembelajaran Daring (Dalam
Jaringan) Masa Pandemi di Ma’had.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, solusi diartikan sebagai
penyelesaian atau pemecahan suatu masalah. Pada dasarnya  sebuah
permasalahan yang dihadapi perlu untuk dicari jalan keluarnya. Yang dalam
hal ini dijelaskan mengenai proses pembelajaran daring yang dihadapi selama
masa pandemi. Begitu pula perlu adanya solusi dalam semua
problematikanya, dan beberapa solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi
problematika santri dalam pembelajaran daring masa pandemi yakni dengan

beberapa upaya sebagai berikut :

1. Memberikan tambahan waktu

Waktu pada dasarnya sangat mempengaruhi keefektifan belajar. Factor
ini memberikan dampak yang cukup signifikan dalam proses belajar. Di
Indonesia sendiri ada beberapa sekolah khususnya SD dan SMP yang
memiliki perbedaan jam waktu belajar, dikarenakan beberapa alasana
seperti Gedung yang belum mampu menampung selru siswa sehingga
sekolah memberi kebijakan membagi siswa menjadi 2 sesei pembelajran
yakni ada sesi 1 pada pagi hari dan sesi 2 pada siang hari. Tetapi bukan
berarti perbedaan waktu belajar akan memberi dampak buruk bagi peserta
didik, karena bisa saja hal tersebut diterapkan karena sesuai dengan
kurikulum yang dijalankan. 3° Keefektifan waktu dalam belajar sendiri

pada umumnya adalah jam 6-9 pagi, jam 9-2 siang.

Begitupun dengan kondisi pandemi seperti sekarang ini dimana dalam
pembelajrannya mengharuskan dillaksananya pembelajaran online maka
dalam pelaksanaanya di ma’had jelaslah penuh dengan keterbatasan. Maka

dari sini dalam keterbatasan waktu yang diberikan ma’had untuk

30 Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal
Formatif'3 (2), 116.
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pembelajaran daring maka jelas ditemukan beberapa problem seperti
kurang terselesaikannya tugas yang diberikan, maka dari sini Pembina
mahad haruslah memberikan waktu tambahan agar para santri dapat
melanjutkan tugas dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Dari sini
pula sebagai Pembina perlu adanya koordinasi dengan guru madrasah
terkait agar segala problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran

formal dapat bdiatasi dengan cepat dan tepat.

2. Memberikan akses Wi-fi

Pada pembelajaran secara daring ini jaringan internet menjadi suatu
hal yang wajib ada dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa banyak pelajar yang menggunakan
laptop dan gadjet dalam pembelajaran. Kemampuan laptop dan gadjet ini
dirasa efektif untuk mengakses internet sehingga memungkinkan peserta
didik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang secara umum
dilaksanakan dalam bentuk konferensi video maupun dilaksanakan dalam
kelas-kelas online menggunakan aplikasi WhatsApp.3! Seperti praktik
pembelajaran online yang dilaksanakan oleh MTsN 1 Lamongan yaitu
menggunakan platform pembelajaran dari Kemenag yakni E-Learning.
Dengan pelksanaan pembelajaran tersebut maka jelaslah memiliki

tantangan tersendiri terutama dalam hal jaringan internet.

Maka dari sini pentingnya sarana akses wifi dari pihak ma’had untuk
santri- santri mahad sendiri. Jika memungkinkan, di aktifkannnya wifi tiap
kamar santriwan dan santriwati. Hal ini agar proses pembelajaran daring

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

31 Oktafia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) Selama
Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, Vol 8, No 3, 2020, 500.
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3. Memperketat pengawasan pembelajaran daring santri

Bimbingan belajar adalah suatu bantuan yang diberikan kepada siswa
dalam menghadapi proses pembelajaran jika ditemukan masalah-masalah
didalamnya. Pembimbingan belajar adalah hal yang penting dilakukan
oleh seorang pendidik demi lancarnya kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peserta didik. Namun perlu ditegaskan bahwa tidak adanya
paksaan dalam proses pencapaian tujuan belajar, karena fungsi utama dari
suatu pembimbingan adalah membantu siswa dalam mengatasai
permsalahan baik masalah pribadi maupun sosial yang berhubungan

dengan pendidikan pun pada instansi yang bersangkutan.*?

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring oleh santri yang umumnya
dilaksanakan secara bersama maka perlulah adanya pembimbingan dan
pengawasan yang lebih ketat oleh Pembina Ma’had. Dengan melihat
kondisi santri yang kurang kondusif saat pembelajaran daring dilakukan
bersama-sama maka bagi para Pembina harus lebih aktif mengawasi
pembelajaran daring agar tidak adanya masalah ataupun kendala bagi

santri untuk mengerjakannya.

32 Rifda El Fiah DKk, “Penerapan Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Bimbingan dan
Konseling, 03 (2), 2016, 174.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan
perhitungan.’? Pendapat lain terkait penelitian kualitatif adalah diistilahkan
sebagai penelitian yang memfokuskan pada keadaan alamiah sumber data
tersebut. Sukmadinata mengemukakan argumentasi tentang penelitian
kualitatif yaitu bahwasanya penelitian kualitatif adalah penelitian yang
ditujukan untuk mencari data dari analisis tentang berbagai fenomena dan
peristiwa yang terjadi baik didalamnya terkait aktivitas sosial, sikap, bahkan
kepercayaan dan persepsi seseorang yang secara individu maupun
kelompok.3*

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mengambil
kesimpulan mengenai suatu objek yang diteliti secara sistematis, faktual, dan
akurat. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana problematika
yang dihadapi santri dalam pembelajaran daring di Ma’had al-Mubarokah
MTs N 1 Lamongan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi
secara jelas dan lengkap serta memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan
observasi nantinya mengenai problematika pembelajaran daring yang dihadapi
oleh santri Ma’had. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi
penelitian berdasarkan realita yang terjadi yang pernah penulis lihat

sebelumnya saat melaksanakan kegiatan PLP II disana. Selain agar

33 Lexi J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT . Remaja Rosda Karya, 2002), 2.
34 Nana Saodhi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT . Remaja Rosda Karya,
2007), 60.
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mengetahui kondisi pembelajaran daring pada umumnya namun juga agar
supaya mengetahui problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran
daring di lokasi tersebut. Yakni di MTs N 1 Lamongan khususnya di Ma’had
al-Mubarokah.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan
secara optimal bagi sebuah penelitian kualitatif. Peneliti merupakan
instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dari sebuah penelitian
serta sebagai alat pengumpul data. Maka dari sini posisi peneliti haruslah
berada pada tingkat keterbukaan dengan seorang informan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang

dibutuhkan.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah sumber utama dari data penelitian yakni
individu yang berperan sebagai informan. Subjek dalam penelitian ini
adalah Kepala ma’had, ustadz dan ustadzah pembina ma’had, serta
beberapa santri putra dan putri ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.
Hal tersebut dipertimbangkan atas dasar keaktifan dan pemahaman yang
dimiliki oleh beberapa informan terkait. Maka dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik purposive sampling, dimana adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan situasi sosial atau keadaan yang

mencakup beberapa komponen seperti tempat, orang-orang, dan aktifitas

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), Cet ke- 23, 219.
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dimana akan diketahui tentang hal-hal yang terjadi di dalamnya. Objek
dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring oleh santri di ma’had

sehingga fokus penelitian nya hanya mengacu pada hal tersebut.3¢

E. Sumber Data

Penelitian yang dilakukan ini terdapat sumber data yang menjadi
acuan bagi penulis adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer berupa data yang diperoleh secara langsung di lapangan. Adapun data
primer dalam penelitian ini antara lain ialah pernyataan yang diperoleh dari
wawancara dengan para informan yang telah ditentukan yang meliputi
berbagai hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran daring oleh santri.
Informan yang disebut yakni dari beberapa santri, pengurus ma’had, dan
kepala ma’had itu sendiri. Serta beberapa data dari observasi dan dokumentasi
lainnya pada pelaksanaan kegiatan penelitian.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Adapun data
sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain ialah data-data dari
internet dan buku-buku dokumentasi yang dimiliki oleh lembaga yang
tentunya berhubungan dengan MTs N 1 Lamongan khususnya Ma’had al-
Mubarokah.

F. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap pra lapangan
Pada tahapan ini peneliti melakukan rancangan penelitian sebelum
terjun langsung ke lapangan dengan tahapan yang digunakan untuk
mendapatkan deskripsi secara global terhadap objek yang sedang diamati.
Beberapa langkah yang dilakukan pada tahapan ini adalah seperti;

menyusun perencanaan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus

% Ibid., 229.
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perizinan penelitian, menilai keadaan tempat penelitian, serta menentukan

informan.

2. Tahap pengambilan data di lapangan
Tahapan ini merupakan tahap eksplorasi dimana peneliti memasuki
lapangan untuk mencari data dengan melakukan berbagai teknik
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, serta dokumentasi. pada
tahapan ini peneliti mencatat hal-hal apa saja yang sudah diperoleh namun

masih dalam lingkaran fokus permasalahan.

3. Tahapan Explanation
Tahapan ini bisa disebut tahap penggarapan data, dimana data yang
sudah didapat dan dicatat akan dianalisis untuk dicari kesimpulan hasil

penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto, teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.’” Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini antara lain adalah:

a. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung sekaligus
mencatat tentang apa yang didapat secara sistematis di lapangan dalam
proses pengumpulan data nya. Mardalis menyatakan observasi adalah
suatu studi yang disengaja terhadap fenomena sosial dengan cara
pengamatan.’® Dalam hal ini untuk mendapatkan gambaran yang jelas
serta memperoleh data yang aktual tentang problematika santri dalam

pembelajaran daring di Ma’had al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan,

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2002, Cet XII), 134.
3 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 63.
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maka peneliti melakukan pengamatan secara langsung proses yang
terjadi di lapangan untuk memperoleh data yang diinginkan. Dengan hal
ini maka observasi yang dilakukan peneliti adalah secara partisipasi,
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan yang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber penelitian. Seperti yang telah
dikemukakan bahwasanya observasi dapat digolongkan menjadi empat,
yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi akitf, dan

partisipasi moderat.’

Pada observasi yang dilakukan peneliti selama kurang lebih empat
bulan dengan dua periode yakni pada semester genap dan ganjil ini
peneliti melakukan ovbservasi secara partisipasi moderat dan pasif.
Dimana dalam observasi secara langsung yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data ini, selain menjadi pelaku pengamat penuh peneliti
juga berkesempatan untuk ikut membimbing pelaksanaan proses belajar
online yang dilakukan oleh santri di Mahad al-Mubarokah MTsN 1
Lamongan. Dimana peneliti bertindak sebagai pembimbing dalam
pelaksanaan belajar online nya yang dilaksanakan di mushola MTsN 1

Lamongan.

Observasi secara langsung yang dilakukan peneliti adalah sebagai
pengoptimalan terkait data yang diambil. Dimana peneliti mengetahui
secara langsung praktik pembelajaran daring yang dilakukan oleh santri
di ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan berikut dengan
problematika yang dihadapi.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), Cet ke- 23, 227.
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b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh

dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

narasumber yang memberikan jawaban. Wawancara merupakan teknik

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi lansung

dari sumbernya. Ada dua teknik wawancara dalam pengambilan data

pada penelitian ini, yakni wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.*°

1)

2)

Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara terencana dengan beberapa pertanyaan di telah
disiapkan dalam instrumen catatannya. Dengan wawancara
terstruktur ini maka setiap narasumber diberi pertanyaan yang
sama. Selain membawa instrumen sebagai pedoman wawancara,
peneliti juga menggunakan alat bantu seperti tape recorder agar
pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara secara bebas tanpa
adanya pedoman khusus wawancara dan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam suatu saat
peneliti hanya menanykan beberapa pertanyaan secara garis besar
yang kemudia pertanyaan tersebut berkembang dari jawaban yang
telah diberikan oleh narasumber. Adapun tiga pertanyaan inti yang
diberikan dari metode wawancara tak terstruktur adalah sebagai
berikut:

a) Bagaimana gambaran pembelajaran daring santri Ma’had

al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan?

*0Tbid., 233.
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b) Bagaimana problematika pembelajaran daring santri
Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan?

c) Bagaimana solusi problematika pembelajaran daring
santri Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan?

Dalam pelaksanaan wawancara, maka peneliti atau pewawancara

harus mampu menciptakan hubungan yang baik dengan informan dan

menunjukkan sikap yang baik dengan memperhatikan etika bertindak

dan berbicara. Dengan begitu peneliti juga akan menfdapatkan

informasi yang dibutuhkan dengan lengkap dan akurat dari narasumber.

Metode wawancara ini digunakan peneliti untuk mengambil data terkait

pelaksanaan pembelajaran daring oleh santri ma’had al-Mubarokah

MTsN 1 Lamongan, dengan informan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembina ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan yang dalam
hal ini adalah ustadz- ustadzah yang membimbing dan mengajar
santri untuk mendapatkan informasi terkait pelaksanaan
pembelajaran daring santri beserta problematika yang dihadapi
dan solusi yang dilakukan oleh wustadz-ustadzah untuk
meminimalisir problematika yang terjadi saat pembelajaran
daring santri mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.

Kepala ma’had, untuk mendapatkan informasi terkait solusi yang
bisa ditawarkan atau dilakukan oleh pihak mahad untuk
menghindari  problematika yang mungkin terjadi  saat
pembelajaran daring santri berlangsung.

Beberapa santri putra dan santri putri ma’had al-mubarokah
MTsN 1 Lamongan, untuk mendapatkan informasi terkait respon
mereka terhadap pelaksaan pembelajaran daring di ma’had

berikut kendala-kendala yang dihadapi.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengambil perantaran meliputi buku buku yang relevan, laporan
laporan, foto foto dan lain sebagainya. Dokumentasi menjadi pelengkap
dari data yang sudah dikumpulkan. Hasil penelitian dari observasi atau
wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh
sejarah pribadi kehidupan yang berupa foto maupun file dokumentasi.
Ada beberapa dokumentasi yang peneliti ambil dalam kegiatan

pengumpulan data ini, yakni:

1) Dokumen profil Ma’had yang meliputi; sejarah, personalia, visi
dan misi, sarana dan prasarana, serta program harian ma’had.

2) Dokumentasi kegiatan pembelajaran daring santri ma’had

3) Dokumentaasi proses kegiatan wawancara dengan beberapa

narasumber.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses dalam mencari serta menyusun sebuah data
yang telah diperoleh dari lapangan sehingga nantinya dapat dipahami dengan
mudah oleh si pembaca sebagai informasi penting terhadap diri pembaca. 4!
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu pemaparan dan penggambaran dengan uraian hasil penelitian
yang diperoleh peneliti langsung dari lapangan yakni yang bersangkutan
adalah di MTs N 1 Lamongan tepatnya di Ma’had al-Mubarokah kemudian
melakukan penyederhanaan data kedalam bentuk paparan agar supaya
memudahkan pembaca untuk memahami isi penelitian yang sudah dilakukan.

Setelah data terkumpul dari seorang informan maka langkah

selanjutnya adalah mengklasifikasikan data tersebut sesuai dengan masalah

41 Sugiyono, Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung: Alfabeta, 2015),
367.
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yang dibahas. Prosesnya dapat dilakukan dalam bentuk analisis isi dengan
membandingkan data yang satu dengan data yang lainnya. Kemudian hasil
dari pengklasifikasian dan pereduksian data kemudian di interprestasikan dan
diberi kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari peneliti ini adalah berupa
hasil wawancara kepada informan, serta dokumentasi dan observasi kepada
yang terkait. Dari teknik analisis data ini maka dapat dipertanggung jawabkan
pula terkait keabsahan data.
Adapun perincian dari teknik analisis data dalam penelitian ini
yakni:*?
1. Reduksi Data
Terkait data dan informasi yang diperoleh dari lapangan tentunya
cukup banyak dan rumit jika hanya disalin secara mentah. Untuk itu
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
dapat diartikan sebagai merangkum, atau mencari hal-hal pokok dari
data yang sudah didapat. Peneliti harus memfokuskan terhadap poin
yang ingin diambil. Hanya terpacu pada inti dari permasalahan yang
dibahas sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat.
2. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yang diambil dalam
proses analisis data adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun dalam
penelitian kali ini penyajian data dilakukan dengan proses penyajian
berupa teks naratif. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan
peneliti untuk memahami inti permasalahan yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan

42 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), 85-89.
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Selanjutnya terhadap proses analisis data yang merupakan tahap
ketiga adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini
bersifat kredibel karena pada tahap awal kesimpulan yang diambil
didukung oleh bukti-bukti yang valid dari data yang sudah ditemukan

oleh peneliti saat di lapangan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Ma’had Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan

1. Sejarah Ma’had Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan*?

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan berasal dari PGA 4 tahun
Swasta, yang berdiri pada tahun 1969 atas prakarsa ulama dan tokoh
masyarakat di wilayah kecamatan Babat. Diantara mereka yaitu : bapak
K.H Bukhori Hasyim, bapak Hadi Hoesnan dan Ibu Supini, bapak warsani
kemudian pada tanggal 1 Agustus 1970 PGA 4 tahun Swasta tersebut
memperoleh status di negerikan menjadi PGAN 4 tahun dengan surat

keputusan menteri agama No. 164/1970.

Pada tanggal 16 maret 1978 PGAN 4 tahun Babat berubah status
menjadi Madrasah Stanawiyah Negeri ( MTs. N) Babat Lamongan
berdasarkan surat keputusan menteri agama No. 16tahun 1978 tanggal 16
Maret 1978 hingga sekarang. Berubahan status ini mempunyai dampak
positif terhadap perkembangan lembaga, secara berangsur- angsur MTs.N

Babat berusaha meningkatkan diri baik pembembangan fisik maupun non

fisik.

Kemudian pada tahun 1999 melalui surat keputusan Dirjen Bin Bagais
Depak No: E.242 A. 99, MTsN Babat meningkat statusnya menjadi MTsN
Model Babat Kabupaten Lamongan melalui proyek BEP dilengkapi

dengan berbagai sarana prasarana termasuk PSBB.

Pondok Al-Mubarikah berdiri sejak tahun 1992 atas inisiatif bapak
Drs. Haji Hudori Almarhum (Alm) selaku kepala MTs.N Babat pada saat

43 Hasil Dokumen Peneliti tentang Ma’had Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan pada tanggal 12 Maret

2021.
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itu. Dengan tujuan untuk menampung para siswa —siswi yang berdomisili
jauh dari lokasi MTsN Babat. Diawal berdirinya Ma’had al-Mubarokah

belum mempunyai nama, hanya Ma’had sebagai sebutanya.

Muhammad Yusuf (Alm) adalah kepala ma’had pertama yang ditunjuk
oleh kepala sekolah MTs.N Babat Lamongan pada saat itu. Selanjutnya
estafet kepemimpinan kepala ma’had dipegang oleh bapak Drs. Wardani
(sekarang pengawas ) yang dibantu oleh bapak Imam Syafi’i. dan pada
tahun 2003 — 2016 dipimpin oleh Ust. Yunis Tufiqurrahman. Dan pada
tahun 2017 — 2018 dipimpin oleh Ust Jauharotul Anwar. Dan pada tahun
2019 sampai sekarang dipimpin oleh Ust. Mukhlis.

Seiring dengan perkembangan MTs.N Babat menjadi MTs.N 1
Lamongan, Ma’had Al-Mubarokah juga mengalami berkembangan yang
pesat. Terbukti siswa-siswi yang berkeinginan menetap di ma’had Al-
Mubarokah tidak hanya datang dari wilayah lamongan saja, tapi berasal
dari luar Lamongan, seperti Tuban, Bojonegoro, Gresik, Nganjuk,

Jombang, Surabaya,bahkan dari luar jawa.

Hal ini menjadi perhatian serius pihak ma’had Al-mubarokah,
sehingga dalam programnya tidak hanya sebagai tempat mukim bagi
siswa yang rumahnya jauh, tetapi juga sebagai wahana pendidikan

kepesantrenan.

Madrasah Diniyah misalnya, merupakan upaya Ma’had untuk
memberikan bekal dasar pengetahuan keagamaan, pendidikan akhlaqul
karimah juga diberikan di Ma’had Al-Mubarokah melalui pembiasaan-

pembiasaan baik disemua program yang telah direncanakan.
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Ma’had Al-Mubarokah juga menyiapkan para santrinya untuk menjadi
da’i muda yang cakap dalam berorasi dan berpidato dalam 3 bahasa

sebagaimana yang diprogramkan dalam kegiatan Muhadoroh.

Setidaknya Ma’had al-Mubarokah telah memberikan konstribusi besar
terhadap keberadaan MTs.N 1 Lamongan dalam membantu mengantarkan
siswa siswi berhasil dalam bidang akhlaqul karimah, pengetahuan

keagamaan dan juga pengetahuan umumnya.

Hal ini terbukti sampai saat ini alumni santri Ma’had Al-Mubarokah
banyak yang diterima di sekolah-sekolah SMA favorit dan MAN
Unggulan diwilayah Jawa Timur seperti MAN 3 Malang, SMA Darul
Ulum 2 di BPPT Jombang, Pondok Modern Gontor bahkan MAN Insan
Cendekia Serpong Jawa Barat.

2. Personalia Ma’had Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan?

a. Nama Kepala Ma’had : Ust. Mukhlish

b. Nama pengasuh : Ust. Moh Badri

c. Sekretaris : Usth. Atika Nurdiana F

d. Bendahara : Tri Muliani, M.Nur Syahid

e. Devisi Keamanan : Ust. M. Maftuh, Usth. Alfu
Faizun, Usth. Sa’idatut Daroni.

f. Devisi Bahasa : Ust. Ainun Najib, Usth. Atika,

Usth.Octiva Ayu

g. Devisi Ibadah : Ust. Shohib al-Hagq, Ust. Asrul
K, Usth. Rufaidah

h. Devisi Kebersihan : Ust. Habibullah, Ust. Afrizal P,
Usth. Ernanda K, Usth. St. Lailatul M

1. Devisi Sarpras : Ust. M. Nur Wahyudi

4 Ibid., pada tanggal 24 Maret 2021
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j. Kopma : Usth. St. Lailatul M

k. Ukp : Usth. Ernanda Kusumawati

1. Pembina Kamar Abu Khoir : Ust. Ainun Najib, Ust.
Habibullah. Ust.Asrul, Ust.Maftuh, Ust. Afrizal

m. Pembina Kamar Ibnu Kholdun : Ust. M. Shohib al-Haq, Ust.
Lugman Hakim

n. Pembina Kamar Aisyah : Usth. Ernanda K, Usth. Alfu
Faizun, Usth. Rufaidah

0. Pembina Kamar Khodijah : Usth. Octiva Ayu L, Usth. St
Lailatul M

p. Pembina Kamar Fatimah : Usth. Atika Nurdiana F, Usth.

Siti Nailul Miladiah, Usth. Ani’matul Lathifah, Usth. Zainu Rosyidah

q. Santri : 552 santri (112 santri putra dan
195 santri putri)

3. Visi dan Misi Mahad Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan*®

a. Visi: “Tewujudnya Ma’had bagian integral MTs Negeri 1 Lamongan
sebagai pusat pendidikan, pendampingan dan pembinaan santri untuk
mencetak kader yang berkualitas dalam ilmu keislaman, Akhlaqul
karimah, kebahasan dan berwawasan kebangsaan Indonesia.”

b. Misi:
1) Menghasilkan santri yang kompeten dalam bidang keagamaan .
2) Menghasilkan santri yang kompeten dalam bidang kebahasaan
3) Menghasilkan santri yang kompeten dalam bidang wawasan dan

khazanah keislaman melalui kegiatan akademik dan non akademik

yang terprogram, terencana dan terukur.

% Ibid., pada tanggal 12 Maret 2021
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4) Menghasilkan santri yang kompeten dalam bidang kebangsaan
Indonesia.
5) Menghasilkan santri yang kompeten dalam bidang sains dan

teknologi.

4. Letak Geografis Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan

Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan terletak di sebelah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan. Lokasi ma’had cukup
strategis untuk menjadi asrama bagi putra-putri peserta didik sekolah.
Karena tempatnya dan kondisinya yang berada dalam lingkungan sekolah
dan masih dalam naungan sekolah maka lokasi nyaa berdekatan dengan
MTsN 1 Lamongan. Yakni di Jalan Raya Plaosan No 11 Babat Lamongan
yang dalam keterangannya berada di depan jalan raya utama Lamongan-

Bojonegoro.

Begitupun pada santri-santri Ma’had Al-Mubarokah sendiri adalah
merupakan peserta didik dari MTsN 1 Lamongan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa persyaratan menjadi santri dari mahad al-Mubarokah adalah
apabila anak didik tersebut mengenyam Pendidikan di MTsN 1
Lamongan. Adapun lokasi yang dijelaskan yakni terlihat dalam peta

sebagai berikut:
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5. Program Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.

Ma’had selalu berupaya mengembangkan pola pendidikan Santri
dengan program dan kegiatan yang menunjang, adapun pembelajaran
dalam Ma’had yaitu Dirosah Diniyah (Fiqih, Tauhid, Tajwid, Nahwu,
Shorof dan Akhlak) dan Tahfidzul Quran Excellent dan Reguler dengan
target santri dapat menghafal Al-Quran minimal 3 Juz dalam tiga tahun.
Dan beberapa kegiatan sebagai pengembangan minat dan bakat santri

seperti:

a. Daily Language
b. Meeting Program (latihan Pidato)
c. Kursus-kursus ( Qiro’ah, Khot, Kitab Kuning, Hadrah dan marsing
band
d. Dan kegiatan harian dengan jadwal
Adapun perincian terkait program kegiatan di Ma’had Al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan adalah sebagai berikut :
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Program Harian

Tabel: 2.1 Program Harian Ma’had

WAKTU

KEGIATAN

03.00 - 04.00 WIB

Qiyamul lail / shalat tahajud

04.00 - 04.30 WIB

Shalat subuh berjama'ah

04.30 - 05.15 WIB

Hafalan kosa kata bahasa inggris / arab

05.15 - 06.45 WIB

Mandi, makan persiapan sekolah

06.45 - 07.30 WIB Shalat dhuha berjama'ah
07.30 - 13.40 WIB KBM Madrasah
13.40 - 15.00 WIB Istirahat

15.00 - 15.15 WIB

Shalat ashar berjama'ah

15.30 - 16.30 WIB

Kursus bimbingan belajar

16.30 - 17.30 WIB

istirahat, makan

17.30 - 18.00 WIB

Shalat magrib berjama'ah

18.00 - 19.00 WIB

Dirosah Diniyah

19.00 - 19.15 WIB

Shalat isya' berjama'ah

19.15-19.45 WIB

kosa kata bahasa arab dan inggris

19.45 - 21.00 WIB

Belajar mandiri

21.00 - 03.30 WIB

Istirahat tidur

Program Asrama

Tabel 2.2 program kegiatan keseluruhan di Asrama
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NO PROGRAM WAKTU TEMPAT
1 | Shalat jama’ah Shalat 5 waktu Masjid MTsN
2 | Tadarus Al-Quran 1 lembar Setiap . sele§a1 shalat Asrama

jama’ah
. Ba’da Subuh L
) Masjid
3 | Mengaji al-Quran (sorogan) (bergiliran) ]
4 | Tahsinul giroah Setiap hari ahad pagi Masjid
5 | Bilingual area 24 jam Asrama
Pemberian kosa kata 2 Setiap hari,Setelah .
’ Masjid
6 bahasa ( Arab, inggris ) shalat isya’ s
7 Percakapan berbahasa arab Hari ahad setelah Lapangan
dan inggris shalat subuh ma’had
8 | Belajar mandiri 20-00 - 21.00 WIB Asrama
9 Muhadoroh ( Pidato 34 Kamis malam Area ma’had
Bahasa )

10 | Mengaji lubabul hadist Ahad pagi Masjid

11 | Shalat dhuha berjama’ah Hari libur sekolah Masjid
Shalat tahajud dan hajat Tiap malam jumat, .

12 berjama’ah sabtu dan ahad Masjid

13 | Minggu bersih Ahad pagi Asrama

6. Sarana dan Prasarana Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.

a.

b.

Asrama putri

Asrama putra

Kamar mandi yang memadai

Lapangan olahraga
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Koperasi pondok
Pelayanan kesehatan

Aula ma’had

5= @ oo

Makan 2x sehari

Kursus-kursus

—

j. Kasur

k. Loker

1. Seragam

m. Kitab-kitab dirosah

n. Buku pedoman Ma’had

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Santri di Ma’had
Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan
Seperti yang diketahui bahwasanya Indonesia sedang menghadapi
pandemi yang mana juga berakibat terhadap dunia pendidikan, dan
mengaharuskan sekolah untuk melakukan pembelajaran secara daring.*
Tidak terkecuali pada sekolah MTsN 1 Lamongan berikut juga di Mahad
Al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan. Dalam praktik pembelajaran daring
oleh santri di Mahad al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan terdapat dua
sudut pandang yang dibahas yakni terkait gambaran proses pembelajaran
daring formal ketika santri berada di Mahad dan gambaran pembelajaran
non formal dari program mahad sendiri ketika santri dipulangkan ke
rumah masing-masing. Untuk gambaran pembelajaran formalnya
dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh santri di Mahad al-

Mubarokah MTsN 1 Lamongan.*’ Dimana kita tahu bersama bahwa

46 Bety Budi Asih, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Masa Paandemi Covid-19 di SDMU
Ahmad Dahlan Braja Selebah, As-Salam Vol. IX No. 2, 2020, 242.
47 Hasil Observasi di Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada tanggal 30 Agustus 2020.
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peraturan umum dari sebuah Ma’had adalah awalnya tidak
memperbolehkan bagi santri untuk membawa gadjet ke dalam lingkungan
Mahad. Karena faktor dari pandemi ini mengahruskan santri untuk
membawa gadjet dalam proses pembelajaran daring. Untuk gadjet yang
dipakai semua santri dalam pembelajaran daring di Mahad ini adalah
kepemilikan murni masing-masing santri. Jadi dengan adanya
pembelajaran daring ini santri diwajibkan untuk membawa gadjet saat
berada di Mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan sebagai sarana agar
mereka bisa tetap dengan lancar mengikuti pembelajaran formal secara

daring yang ada di MTsN 1 Lamongan.*®

Terkait pelaksanaan pembelajaran formal secara daring nya sendiri
bahwa santri diperbolehkan membuka gadjet masing-masing mulai pukul
08.00-11.00. Tempat pelaksanaan pembelajaran daring bagi santri putra
yakni di mushola MTsN 1 Lamongan, sedangkan untuk santri putri di
kamar mahad-nya masing-masing. Ini berlaku ketika santri melakukan
pembelajaran full secara daring tanpa ada jadwal tatap muka di sekolah
MTsN 1 Lamongan. Saat adwal pembelajaran formal secara daring
tersebut dimulai maka perwakilan dari santri di tiap kamarnya untuk
mengambil gadjet di ruang pembina dan ketika jadwal yang diberikan oleh
mahad telah habis maka santri wajib mengumpulkan gadjet dan
mengembalikan ke ruang pembina masing-masing. Saat pembelajaran
berlangsung maka semua santri membuka gadjet nya masing-masing
untuk membuka e-Learning ataupun grouo whatsApp sesuai jadwal

pelajaran mereka pada hari itu. Mereka melaksanakan pembelajaran secara

8 Hasil Observasi di Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada tanggal 30 Agustus 2020.
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bersama-sama dan betkelompok oleh seluruh santri dan saling kerja sama

jika ada kesulitan dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru.*

Dalam pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan terhitung mulai
bulan agustus 2020 sampai Februari 2021. Dalam praktik di lapangan
selama periode tersebut peneliti mendapatkan banyak informasi terkait
pelaksanaan pembelajaran daring yang fleksibel dan dinamis seiring
dengan kondisi wilayah tersebut. Dimana saat wilayah ma’had dan
madrasah berada dalam zona merah maka proses pembelajaran formal
yang dilakukan oleh madrasah adalah full daring, sedangkan saat wilayah
tersebut berada dalam zona hijau maka Madrasah melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka terbatas. Dalam pembelajaran tatap muka
terbatas peserta didik dibagi secara sift untuk pelaksanaannya. Dimana
saat yang lain terjadwal untuk tatap muka maka separuh dari kelasnya

melaksanakan pembelajaran daring.>°

Oleh karena itu, pembelajaran formal secara daring oleh santri masih
tetap dilakukam setiap hari selama periode agustus 2020- februari 2021.
Namun dari sini, peneliti mengetahui bahwasanya ketika pembelajaran
dari madrasah menerapkan secara full daring maka praktik pembelajaran
formal secara daring oleh santri mahad dilakukan secara bebas dan
bersama-sama di Mushola Madrasah tersebut yang sudah peneliti jelaskan.
Tetapi ketika pembelajaran dari madrasah dilakukan secara tatap muka
terbatas maka praktik pembelajaran formal secara daring oleh santri
dilakukan di kamar mahad masing-masing baik santri putra maupun santri
putri dengan pengawasan langsung oleh pembina mahad. Hal ini

dilakukan karena kekhwatiran dari pihak mahad ketika pelaksanaan

% Ibid., pada tanggal 30 Agustus 2020.
50 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
pada tanggal 1 Maret 2021.
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pembelajaran daring oleh santri secara bersama-sama dilakukan di
Mushola Madrasah akan mengganggu aktifitas madrasah. Yang mana
diketahui bahwa mahad berada satu lingkungan dengan madrasah. Dan
fapat disimpulkan bahwa tempat pelaksanaan pembelajaran formal secara
daring oleh santri mahad al-mubatokah tergantung lebijakan yg diambil
oleh pihak MTsN 1 Lamongan.’!

Ketika santri mendapatkan jadwal tatap muka pada hari itu, mereka
tetap mendapatkan ijin membuka gadjet saat pulan dari sekolah pukul
11.00 untuk absen di e-learning. Karena kebijakan dari setiap guru di
madarsah bahwa saart pembelajaran formal secara daring masih dilakukan
maka peserta didik tetap diwajibkan untuk akses e-learning sebagai bukti

kehadiran.

Mengenai kuota nternet yang dipakai santri dalam pembelajaran
formal secara daring saat berada di Mahad yakni menggunakan wifi dari
madrasah. Akses wifi madrasah dimanfaakan oleh santri ketika mereka

tidak memiliki kuota internet sendiri.

Kemudian terkait pembelajaran non formal ketika santri dipulangkan
ke rumah masing-masing juga dilakukan secara daring. Ini dilakukan
karena faktor kondisi wilayah tersebut. Saat daerah tersebut berada dalam
kondisi zona merah maka pihal kepala mahad memberi kebijakan agar
para santri dan pembina pulang ke rumah masing-masing sehingga proses
pembelajaran non formal untuk program mahad masih berjalan dan

dilakukan secara daring.>?

51 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Atika Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 1 Maret 2021.

52 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Iva Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 1 Maret 2021.

55



Praktik prmbelajaran non formal yang dilakukan secara daring melalui
aplikasi WhatsApp dengan membuat group setiap kelas untuk praktik
pembelajarannya. Dimana dari mahad sendiri ada program Dirosah yang
dilakukan dengan mengirim video untuk santri-santri nya dan penugasan
secara online. Saat jadwal dirosah dimulai santri menambahkam
ustadz/ustadzah untuk masuk di group WhatsApp, kemudian
ustdaz/ustadzah memberikan materi baik melalui power point, video,
ataupun file dari word yang diikuti setelahnya santri menanggapi. Metode
yang digunakan setiap wustadz maupun ustadzah dalam praktik
pembelajaran non formal (dirosah) berbeda-beda. Saat pembelajaran
memaknai kitab biasanya santri memanfaatkan fitur voice note pada
WhatsApp. Setelah pembelajaran berakhir, yakni selang waktu dari ba'da
maghrib hingga menjelang isya' ustadz/ustadzah keluar dari group
WhatsApp dan santri dipersilahkan untuk absen secara daring melalui

google form.>

Proses pembelajaran non formal secara daring berlangsung terkisar
antara 1-2 minggu selama 5 kali. Hal tersebut atas dasar kebijakan yang
ditetapkan oleh pihak mahad tergantung kondisi wilayah tersebut. Selama
santri dipulangkan maka pembelajaran non formal atau dirosah tetap

dilakukan secara daring.>*

Adapun wawancara yg peneliti lakukan dengan narasumber pada
tanggal 1, 3, dan 6 Maret 2021 secara langsung dengan narasumber yang
bersangkutan yang dalam hal ini ditujukan kepada ustadz/ustadzah Mahad

al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan sebagai informan peneliti. Dengan

53 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
pada tanggal 1 Maret 2021.

54 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Atika Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 1 Maret 2021.
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beberapa informan yang peneliti ambil adalah 3 ustadzah dan 3 ustadz.

Dan mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan ustadzah Iva selaku pembina kamar santri

putri di mahad al-Mubarokah MTs N 1 Lamongan mengenai gambaran

proses pembelajaran formal dan non formal secara daring oleh santri

mahad adalah:

"santri boleh pegang HP dari jam 8-11, untuk anak yang jadwal tatap
muka masih diberi kesempatan pegang HP sebentar saat pulang untuk
absen di e-Learning. Dulu pembelajaran daringnya sempat di masjid
bareng-bareng saat madrasahnya full daring. Tetapi saat ada sift tatap
muka jadinya pembelajaran daring untuk santri di kamar masing-
masing. Untuk yang non formalnya pas santri dipulangkan saat Babat
zona merah itu ada dirosah yang masih berjalan pakai WhatsApp.
Nanti santri buat grouo kelas lalu ada ustadz/ustadzah yang masuk
group untuk mengirim video, foto tentang materi kemudian anak
menanggapi.">®

Wawancara selanjutnya kami lakukan dengan ustadzah Rufaidah

selaku pembina kamar santri putri di Mahad al-Mubarokah MTsN 1

Lamongan adalah:

"Mereka boleh pegang HP, karena saat daring dari madrasah peserta
didik mendapat materi dari e-learning dari jam 8-11. Belajarnya
random pas awal-awal saat pembelajaran di madrasah full daring
santri mahad mengadakan berlajar bersama habis isya'. Untuk yg
pembelajaran non formal saat daring berbagai macam model
pembelajaran ustadz/ustadzah fokus di group whatsApp dan ada
absen di google form. Baik absen untul santri maupun
Ustadz/ustadzah. Ustadz/ustadzah saat pembelajaran berlangsung
dimasukkan group dan setelah selesai dikeluarkan dari group terlebih
dulu namun tetap ada wali kelas masing-masing di setiap group kelas

5 Wawancara dengan Ustadzah Iva Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal

1 Maret 2021.
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untuk memantau. Jadi yetap terpantau setiap harinya seperti apa.
Untuk praktiknya ada yang voice note memaknani kitab. Ada yang
pakai PPT ada yang video. Tapi banyal ustadz/ustadzah yang menulis
lalu di foto nanti baru santri menanggapi. Tapi ada juga kayak saya,
saya pakai powert point. Itu kan ada yg bisa bergerak jadi anak lebih
interest dan lebih mudah memahami.”>®

Wawancara selanjutnya kepada ustadzah Atika selaku pembina Mahad

"kalau pembelajaran darinh itu sendiri kurangnya pemantauan. dari
kami ustadz usyadz ustdzah mengusahakan dengan tidak di dalam
asrama. pelaksanaan daring kami lakukan di masjid secara bersama-
sama. adapun nanti ada beberapa hal yang mungkin akan kami
laksanakan beberapa waktu didalam kamar denham pemantauan oleh
pembina kamar masing-masing. jadi awalnya mahad itu tidak
diperbolehkan membawa Hp. dilarang sekali menbawa Hp. cuma ya
karena posisi pandemi sekarang ini kemudian pembelajaran ada yang
secara daring ada yang secara ofline tapi kebanyakan juga daring. lah
kami dari mahad kebijakannya diperbolehkan bawa hp. jadi waktu
daring saja dan waktunya itu ya sekitar jam 8 sampai jam 11 itu
waktunya daring.lah untuk hp nya itu mereka baea sendiri sendiri.
untuk non formalnya jadi karena semua kebanyakan menggunakam
sistem daring ya kami juga menggunakan daring. agar anak anak tidak
menganggur juga dan program mahad juga tetap terlaksana . untuk
yang program mahad yang menunjang ke mereka itu lebih ke ngaji. itu
juga tetap kita laksanakan secara daring. kalau seandainya sekolah
punya aplikasi sendiri, kami biasanya menggunakan sistem group
kelas. lah itu yang mengelola group kelas ya ketua masing-masing.

kemudian ketua kelas menghubungi ustadzahnya sendiri.">’

Wawancara selanjutnya yaitu kepada ustadz Asrul selaku pembina

kamar putra sekaligus mengajar Dirosah dengan hasil sebagai berikut:

6 Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.

57 Wawancara dengan Ustadzah Atika Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.
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"Di kamar dan di masjid proses pembelajaran daringnya dan masih ada

pemantauan dari pembina mahad.">®

Maka dari hasil wawancara tersebut saat peneliti memberikan
pertanyaan tentang gambaran dalam proses pembelajaran daring santri
saat berada di Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan yaitu terlaksana
secara bersama-sama dengan menggunakan Gadjet masing-masing dan
dalam pemantauan ustad-ustadzah pembina ma’had yang pelaksanaannya
dari pukul 08.00-11.00. sedangkan dalam pembelajaran non formal saat
santri dipulangkan ke rumah masing-masing yaitu menggunakan

whatsApp dari ba-da magrib sampai sebelum isya’.

2. Problematika Santri dalam Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)
Masa Pandemi di Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
Dalam praktik pembelajaran daring tentunya ditemukan berbagai
macam problematika yang ada karena pembelajaran ini dihadapi dan
ditemui baru baru saja ketika dunia sedang mengalami masa pandemi.
Begitupun kendala tersebut dihadapi oleh santri di Mahad al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan dalam proses pembelajaran daringnya baik itu
pembelajaran formal maupun non formal saat santri sedang dipulangkan

ke rumah masing-masing.>’

Terkait pembelajaran formal secara daring yang dihadapi oleh santri
saat berada di Mahad ditemukan berbagai problematika yang diketahui
peneliti saat melakukan observasi pada bulan agustus 2020. Para santri
baik putra maupun putri yang melakukan pembelajaran daring di mahad
secara bersama-sama tentu mengalami permasalahan yang utama dan

sering dihadapi adalah mengenai kuota ataupun jaringan internet. Masalah

8 Wawancara dengan Ustadzah Asrul Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 2 Maret 2021.

59 Hasil Wawancara dengan Ustadz Asrul Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 2 Maret 2021.
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ini sangat krusial yang terjadi dewasa ini sejak adanya kebijakan
prmbelajaran daring oleh kemendikbud. Kuota internet menjadi hal yang
selalu menjadi obrolan dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini. Dalam
praktik nya di lapangan pada sekolah MTsN 1 Lamongan banyak siswa
yang dalam hal ini berposisi sebagai santri mengeluhkan poses
pembelajaran karena masalah kuota. Ada beberapa santri yang merasa
bahwa pelaksanaan pembelajaran online lebih mudah dilakukan saat
sedang di rumah. Karena sedikit banyak peran orang tua sangat
dibutuhkan dalam pengawasan maupun finansial. Di MTsN 1 Lamongan
sendiri sudah terdapat akses wifi namun masalah jaringan sering

dikeluhkan oleh banyak santri.®

Pembelajaran formal yang dilakukan secara daring oleh santri Mahad
al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan juga ditemukan permasalahan terkait
kurangnya pengawasan dan pemantauan terhadap santri saat pembelajaran
daring berlangsung. Ini ditimbulkan karena banyaknya jumlah santri putra
dan putri yang ada di Mahad dan minimnya jumlah pembina yang ada.
Meskipun sebenarnya jumlah ustadz/ustadzah di Mahad tersebut dirasa
banyak akan tetapi masih belum cukup untuk langsung dan sekaligus
mengawasi proses pembelajaran formal secara daring yang dilakukam
oleh santri. Permasalahan ini menjadikan pembelajaran secara daring
memang kurang efektif terlebih saat pelaksanaannya dihadapi oleh santri

dengan berbagai keterbatasan.6!

Masalah yang timbul selanjutnya adalah mengenai kurangnya
kedisiplinan santri dalam memanfaatkan waktu yang diberikan oleh

pembina mahad. Saat pembelajaran daring berlangsung santri diberi waktu

%0 Hasil Observasi di Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada tanggal 30 Agustus 2020.
61 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Atika Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 1 Maret 2021.
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selama kurang lebih 3 jam untuk melaksanakan pembelajaran daring
secara bersama-sama di kamarahad maupun di masjid sekolah. Hal ini
harusnya dimanfaatkan dengan baik oleh santri untuk mengerjakan tugas
sekolah yang diberikan oleh guru pada hari itu. Akan tetapi karena
kurangnya pengawasan tersebut banyak santri yang kurang disiplin dan
jujur sehingga mengambil waktu memegang dan membuka gadjet tersebut

untuk main-main saja.

Keterbatasan waktu dalam mengoperasikan gadjet ini menjadi masalah
yang cukup penting bagi berlangsungnya proses pembelajaran daring. Jika
saat di rumah memungkinkan si anak sangat bebas dan dengan mudah
dalam membuka gadjet namun sebaliknya saat sedang di mahad maka
anak/santri harus dengan baik memaksimalkan waktu yang ada untuk

mengerjakan tugas daring.5?

Terkait kepemilikan gadjet oleh tiap-tiap santri awalnya juga
ditemukan sedikit masalah yaitu tidak memadainya kapasitas gadjet untuk
pembelajaran daring. Informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara
kepada santri dan ustadz/ustadzah ditemukan hasil bahwa ada beberapa
santri yang tidak punya gadjet kemudian harus memaksakan untuk
membeli gadjet ataupun ada santri yang akhirnya harus membawa gadjet
orang tua nya untuk dibawa ke mahad agar tetap bisa melakukan

pembelajaran daring saat sedang di mahad.®?

Masalah pembelajaran daring yang paling sering dihadapi oleh semua
peserta didik baik di mahad maupun di rumah adalah terkait metode

pembelajaran yang diberikan oleh guru di madrasah. Banyak materi yang

52 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Iva Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 1 Maret 2021.
63 Hasil Wawancara dengan Ustadz Habib Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada
tanggal 6 Maret 2021.
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kurang dipahami dan belum terspampaikan dengan baik oleh peserta didik
terutama santri yang melaksanakan pembelajaran daring dengan berbagai
keterbatasan. Dari berbagai problematika yang dihadapi oleh santri dalam
pembelajaran formal secara daring tersebut sangant berkaitan satu sama
lain dan berakibat terhadap kelancaran proses pembelajaran daring.
Karena dari beberapa masalah tersebut dapay dapat memepengaruhi
proses penugasan santri. Banyak santri yang akhirnya telat untuk
mengumpulkan tugas sekolah bahkan tidak mengumpulkan tugas sekolah.
Hal tersebut menjadi permasalahan yang krusial yang dihadapi santri
dalam pembelajaran formal secara daring di mahad al-mubarokah MTsN 1

Lamongan.%*

Penjelasan selanjutnya yang peneliti paparkan adalah mengenai
problematika pembelajaran non formal secara daring saat para santri
dipulangkan ke rumah masing-masing. Masalah yang sering ditemui
adalah mengenai jaringan internet. Ini ditimbulkan karena para santri
berada di wilayah yang berbeda-beda sehingga ada beberapa yang susah
mencari sinyal di tempat tinggal mereka. Sebagian santri merasa malas
dalam pembelajaran dirosah namun ada juga santri yang masih bersamgat

saar dirosah berlangsung.%

Kendala lain yang ditemukan saat dirosah secara daring adalah kurang
tersampainya materi yang diberikan. Pada umumnya dirosah atau diniyah
dilakukan dengan memaknai kitab dan mengaji secara mudah. Namun
karena daring maka fokus tersebut tidak maksimal dilakukan oleh
ustadz/ustadzah sehingga hanya beberapa materi saja yang bisa

tersampaikan kepada santri. Dan berpengaruh pula terhadap respon santri

64 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
pada tanggal 1 Maret 2021.
% Ibid., pada tanggal 1 Maret 2021.
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itu sendiri, para santri banyak mengeluhkan sinyal dan kurang

memeperhatukan pembelajaran dirosah secara daring.5

Dalam problematika yang dihadapi santri mahad al-mubarokah dalam
pembelajaran formal secara daring ini peneliti menyimpulkannya dari
hasil observasi yang dilakukan pada agustus 2020 dimana peneliti
mengetahui secara langsung beberapa kendala yang dihadapi santri saat

pembelajaran daring tersebut.®’

Dan dari beberapa problematika pembelajaran daring tersebut baik
formal dan non formal penulis rangkum dari hasil wawancara yang

dilakukan dengan beberapa informan sebagai berikut:

Wawancara kepada ustadzah Iva yang dilakukan secara langsung pada

tanggal 1 Maret 2021:

"Banyak kendala yang dihadapi pastinya mbak, terutama soal sinyal
dan kuota. Pembelajaran daring ini tentunya kurang efektif. Dan saat
pmbelajaran formal secara daring harusnya santri memaksimalkan
kesempatan pegang dan buka HP untuk mengerjakan tugas sekolah
dan lebih mengeksplor dirinya saat pembelajaran online berlangsung,
harusnya memanfaatkan dengan hal positif, namun karena
keterbatasan pengawasan atau apa santri malah menyalahgunakannya
untuk hal-hal kurang penting contohnya game, sosmed, sehingga
menomorduakan tugas sekolahnya. Dan saat pembelajaran online itu
santri kurang dipantau. Jadi kurang efektif karena kurangnya
controling anak. Kalau saat non formal paling kendalanya soal sinyal.
Dan ada juga anak yang malas untuk dirosah tapi ada juga yang
semangat."®®

Wawancara selanjutnya kepada ustadza Rufaidah :

% Ibid., pada tanggal 1 Maret 2021.
57 Hasil Observasi di Ma’had Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan pada tanggal 30 Agustus 2020.

8 Wawancara dengan Ustadzah Iva Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
1 Maret 2021.
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"Permasalahan yang sering dikeluhkan santri adalah mengenai metode
pembelajaran yang dipakai gurunya. Karena tergantung metode yang
diapakai gurunya. Contohnua saja saat pembelajaran matematika,
kimia, fisika yang butuh penjelasan lebih bukan sekedar membaca
materi saja. Nah dari situ banyak keluhan yang disampaikan oleh
banyak santri. Pas saya tanyai ada yang bilang (wah enak ustadzah
gampang dikasih video gampang pahamnya) tetapi ada juga beberapa
yang bilang (enggak dikasij penjelasan ustadzah tapi dikasih tugas
banyak) trus saya beri saran (lah kalau enggak bisa kamu tanya) lalu
jawabnya (iya ustadzah sudah tanya sudah japri ke guru nya tapi
enggak di balas). Problem yang lain adalah dari santri nya sendiri yang
tidak memanfaatkan waktu, ibaratnya mereka gampangin tugas.”®

Wawancara berikutnya kepada ustadzah Atika:

"Untuk sekolah mungkin ya banyak anak yang mengeluhkan kurang
paham karena daring belum tentu sepaham tatap muka karena kalau
tatap muka bisa bertanya saat kurang paham dan bisa langsung
diterangkan kalau daring kan terkendala sinyal dsb dan pemahaman
dari anak juga kurang sekali. Lalu problem yang lain adalah tidak
bisa memantau anak secara langsung jadi banyak anak yang tidak
absen atau bahlan tidak ikut pembelajaran karena jika dilihat
mungkin sangat sedikit yang menerima pembelajaran. Saat ada
pengecekan pun santri banyak yang tidak paham dan tidak tahu
mungkin juga karena malas atau apa. kalau non formalnya untuk
mahad sendiri artinya ngajinya itu juga kami terkendala. akhirnya
yang harusnya kita lebih fokus memaknai kitab ya bisa lebih tatap
muka bisa lebih enak saat disampaikan langsung akhirnya juga
terkendala hanya bisa beberapa hal yang disampaikan mungkin ya
dari 100 persen ya penerimaan hanya sekitar 60-65 %. jadi ya kurang
maksimal. kalau santri keluhannya lebih ke sinyal. "7°

Wawancara selanjutnya kepada ustad Habib:

9 Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.

70 Wawancara dengan Ustadzah Atika Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.
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"Permasalahan pembelajaran daring dari santri tentu banyak sekali
mbak, contohnya saja pas awal awal daring itu santri kan diwajibkan
bawa HP ke mahad jadinya banyak keluhan dari situ. Banyak santri
yang tidak punya HP dan akhirnya mengahruskan untuk beli HP
sendiri agar tetap bisa melakukan prmbelajaran daring di mahad. Lalu
saat prosesnya itu pembelajaran dilakulan di kamar masing-masing
karena masalah pengawasan jadinya pembelajaran di taruh di masjid
biar lebih mudah mengawasinya. Tapi dari situ timbul masalah baru
yaitu stop kontak. Banyak santri mengeluhkan untuk kehabisan batrei
tetapi tidak ada colokan nya. Jadinya ada beberapa santri yang

akhirnya ijin ke kamar untuk charger HP.”’?

Selain kepada ustadz/ustadzah peneliti juga melakukan wawancara
kepada santri mahad secara online melalui WhatsApp terkait problematika
pembelajaran daring yang dihadapi sebagai pelaku pembelajaran daring.

Dimana peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:
Wawancara kepada Farel santri putra kelas 9:

"Pembelajaran kurang efektif karena membuka e-learning saja
terkadang malas. Apalagi soal kuota dan sinyalnya yang sering
buruk. Untuk anak yang PP tidak mempermasalahkan kuota, karena
kalau habis tinggal minta. Kalau yang di mahad uang jajannya kan
sudah di jatah seminggu berapa. Jadi kan kita enggak bisa selalu
boros. Gadjet yang saya pakai ini juga punyaknya ibu saya. Karena
HP saya tidak memadai untuk dipakai akses e-learning jadinya HP
ibu saya yang saya bawa ke mahad. Kendalanya juga sering telat
mengumpulkan tugas karena ya masalah-masalah tadi dan terlalu
banyaknya tugas dari guru."”?

Wawancara kepada Faiz santri putra kelas 9:

7t Wawancara dengan Ustadz Habib Pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
6 Maret 2021.

72 Wawancara dengan Farel santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal 7 Maret
2021.
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"Permasalahan yang sering saya hadapi ketika pembelajaran formal
secara daring di mahad yaitu sedikit kesulitan untuk konsentrasi
karena banyak teman-teman yang main game. Dan kadang-kadang
masalah sinyal yang trouble. Karena hal tersebut terkadang saya tidak
tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan karena juga terkadang
ikut-ikutan main game. Dan kalau daring susah memahami materi
yang dijelaskan oleh guru."”3

Wawancara kepada Fajar santri putra kelas 9:

"Menurut saya pembelajaran daring ini kurang efektif karena saya
kurang faham materi yang diberikan oleh guru. Dan lebih tepatnya
lagi kalau ada materi yang belum paham ataupun yang perlu kita
tanyakan kita tidak bisa menanyakan langsung. Saya juga sekali dua
kali telat mengumpulkan tugas karena tidak paham materi dan
terkadang masalah kuota."”*

Wawancara kepada Rena Tasya santri putri:

"Kalau kesulitan menurut saya tidak ada karena waktu yang diberikan
cukup banyak. Namun terkadang prrnah sudah mengerjakan tugas
tetapi lupa untuk mengumpulkannya. Pembelajaran daring di mahad

tidak terlalu menyulitkan, tetapi lebih memilih pembelajaran

diadakan tatap muka."”®

Wawancara kepada Desta Nafisah santri putri:

"Saat di awal masa pandemi kita merasa aneh dengan proses
pembelajaran yang kebanyakan di laksanakan dengan daring,akan
tetapi Alhamdulillah harus tetap kita syukuri, di balik semuanya pasti
ada hikmahnya, seperti contoh di saat masa pandemi seperti ini kita
bisa lebih produktif dengan cara mengikuti seminar- seminar online,
lebih menguasai (mempelajari) hal yang berhubungan dengan

Wawancara dengan Faiz santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal 7 Maret

2021.

7*Wawancara dengan Fajar santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal 13 Maret

2021.

*Wawancara dengan Rena Tasya santri putri santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.
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medsos untuk kepentingan yang berfaedah tentunya,dan lebih banyak
waktu dengan orang tua. Terkait gambaran pembelajaran daring di
mahad ini Pembelajaran daring pada umumnya kurang efektif karena,
mungkin ada beberapa materi yang belum bisa kita fahami dengan
sempurna,tidak seperti tatap muka yang bisa langsung di jelaskan
oleh bapak ibu guru /ustadz ustadzah,akan tetapi kembali ke diri kita
masing masing,karena setiap orang berbeda beda kemampuannya,ada
yang suka belajar mandiri dan ada yang suka dengan di bimbing.
Dikarenakan banyaknya siswa yang kurang memiliki kesadaran
dalam hal belajar,oleh sebab itu kegiatan belajar secara daring belum
bisa maksimal. Cara saya dala mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan oleh guru adalah Tentunya saya mengikuti prosedur/jadwal
yang telah di berikan dari sekolah ataupun Ma'had, mulai dari jam
07.00 saya sudah memulai membuka e learning sekolah untuk
absensi kehadiran sesuai jadwal yang telah di terima, dan selanjutnya
saya akan memeriksa di timeline,bahan ajar ataupun cbt untuk
memeriksa apakah ada tugas dari bapak ibu guru mata pelajaran,jika
ada tugas mulai jam 07.00-12.00 saya mengerjakan tugas yang saya
peroleh dari bapak ibu guru, jika tugas itu belum bisa terselesaikan
maka saya akan melanjutkan mengerjakan di waktu luang saya,akan
tetapi jika di hari itu tidak ada tugas ataupun ada tugas namun tidak
semua mata pelajaran yang di jadwalkan maka saya akan
menggunakan waktu luang saya untuk kegiatan yang positif.’®

Begitupun dengan tugas dari Ma'had, setelah saya sholat magrib
biasanya saya langsung bersiap siap untuk mengikuti kegiatan
dirosah online,ustadz/ustadzah yang mengajar kita saat dirosah
biasanya memberikan kepada kami video atau rekaman suara untuk
mempermudah penjelasan materi dirosah,jika ustadz/ustadzah sudah
selesai menjelaskannya,saya baru menulis materi di buku tulis/di
kitab saya,dan kemudian di kumpulkan melalui google form ataupun
menggunakan WhatsApp, pengumpulan tugas dari Ma'had pun
biasanya di batasi sampai dengan pukul 21.00/21.30. Lalu Rata rata
kesulitan kita jika kita daring di Ma'had, jika ada bapak/ibu guru
yang memberikan tugas kepada kita di atas jam 12.00 maka kita tidak
bisa langsung mengerjakan,di karenakan saat kita di Ma'had hanya di
perbolehkan menggunakan hp dari jam 08.00-11.30,akan tetapi jika
bapak/ibu guru mengharuskan kita untuk mengerjakan di hari itu
juga,bapak/ibu guru akan mengizinkan kita kepada pihak Ma'had
untuk peminjaman Gadjet. Tetapi Alhamdulillah selama ini

76 Wawancara dengan Desta Nafisah santri putri santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan,
pada tanggal 1 Maret 2021.
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InsyaAllah saya mengerjakan semua tugas dari Bapak/Ibu guru,
mungkin ada salah satu tugas yang seharusnya di kirim melalui e
learning madrasah akan tetapi saya kirim di WhatsApp guru mata
pelajaran di  karenakan biasanya e learning mengalami
gangguan,akan tetapi jika deadline masih lama/e learning sudah bisa
di gunakan lagi maka saya akan mengirimnya lagi ke e learning
madrasah."”’

Wawancara kepada safira santri putri:

"Saya sebenarnya agak keberatan dengan pembelajaran seperti Saat
ini,namung keadaann memanas sya untuk menjalani pembelajaran
secara daring meskipun kurang efektif. Saya pernah namun jarang
telat mengumpulkan tugas karena kekurangan waktu dalam
mengakses informasi."”®

Dari  wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran daring saat
berada di ma’had dan saat berada di rumah pada pembelajaran non
formal kendala umum yang dihadapi yakni terkait kuota dan jaringan

internet.

3. Solusi Untuk Mengatasi Problematika Santri Dalam Pembelajaran
Daring (Dalam Jaringan) Masa Pandemi di Mahad al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan

Problematika menjadi hal krusial yang harus dipecahkan.
Problematika harus terselesaikan saat itu juga, terutama dalam pendidikan
anak karena efeknya akan berakibat kepada hasi belajar masing-masing
peserta didik. Suatu problematika yang muncul dalam pendidikan yakni
pada pembelajaran di sekolah sangat penting untuk dicari solusinya,
karrna hal tersebut menyangkut goal dari pendidikan itu sendiri. Saat

ditemukan masalah didalamnya maka tujuan dari pendidikan akan

"Wawancara dengan Desta Nafisah santri putri santri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.

®Wawancara dengan Safira santri putri Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal 4
Maret 2021.
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trrhambat dan tidak berjalan dengan semestinya. Maka dari itu
penyelesaian suatu problematika menjadi hal utama yang harus difikirkan

saat itu.

Dari berbagai problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran
secara daring baik pembelajaran formal maupun non formal, ada beberapa
solusi yang ditawarkan sekaligus dilakukan oleh ustadz/ustadzah sebagai
pembina Mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan untuk mengatasi

kendala-kendala yang dihadapi para santri nya dalam pembelajaran daring.

Berbagai solusi ustadz/ustadzah dalam pembelajaran formal secara

daring tersebut peneliti paparkan dalam hasil wawancara berikut ini:

Kurangnya pemantauan untuk santri selama pembelajaran

daring berlangsung:

Solusi dari ustadzah iva: Dari ustadz/ustadzahnya sendiri harus lebih
menjaga banget dan dari anak harus lebih tau dan paham.”®

Solusi dari ustadzah Rufaidah : supaya pengawasan lebih gampang
maka upaya yang kami berikan agar lebih nyaman ya semua santri
dikumpulkan jadi satu di mushola madrasah dan nantinya ada pembina

yang jaga.’°

Solusi dari ustadzah Atika: selain upaya dengan pengawasan
langsung letila anal dikumpulkan di mushola, maka jika ada problem
untuk anak yang bahkan tidak ikut pembelajaran maka harus
mengingaykan dan menyampaikam dari guru di sekolah untuk diinfokan
kepada pembina mahad kemudian santri diberi fasilitas untuk melanjutlan
penugasan yang diberikan oleh guru di sekolah.®!

79 Wawancara dengan Ustadzah Iva pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
1 Maret 2021.

80 Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.

8'Wawancara dengan UstadzahAtik pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
1 Maret 2021.
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Ustadz Muklish (Kepala Mahad): solusi yang bisa sayan berikan
dengan menambah jumlah Pembina mahad yang ada. Dari hal ini maka
pengawasa terhadap santri saat pembelajaran daring akan meningkat.
Solusi yang kedua yaitu dengan mengelompokkan siswa sesuai kelas.®?

Kurangnya kedisiplinan santri dalam memanfaatkan waktu yang
diberikan oleh mahad:

Solusi dari ustadzah Iva: Dari ustadz/ustadzahnya sendiri harus lebih
menjaga banget dan dari anak harus lebih tau dan paham. Dari
permasalahanini kan nantinya berakibat dari proses penugasannya juga
yang terlambat nah dari gurunya juga harus peka jika ada anak yang
belum mengumpulkan tugas maka otomatis lapor ke pembina mahad baik
ke ustadz maupun ustadzah.83

Solusi dari ustadzah Rufaidah: supaya anak tidak gampangin tugas
dan memanfaatkan waktunya dengan sebaik-baiknga maka harus ada
pengawasan dari pembina nya. Dan agar pengawasan lebih gampang
maka upaya yang kami berikan agar lebih nyaman ya semua santri
dikumpulkan jadi satu di mushola madrasah dan nantinya ada pembina

yang jaga.8

Ustadz Muklish (Kepala Mahad): memberi motivasi lebih intensif
kepada santri dan juga menambah tenaga Pembina.®®

Keterbatasan waktu penggunaan gadjet:

Ustadzah Rufaidah: kalau soal waktu saya rasa sudah cukup mbak,
bahkan anak anak bisa hubungi orang tuanya juga. Tetapi jika ada santri
yang belum selesai memgerjakan tugas daringnya disekolah mala kami
beri kesempatan untuk mengerjakan sendiri dan di kasih waktu,
pengerjaannya di kamar pembina nya begitu. Dari guru juga harus lebih
siap dan aktif pun perhatian kepada siswa-siswa terutama kepada santri
karena keterbatasan waktu maka juga harus memaklumi. Dulu pernah
sampai jam 11.30 tetapi karena banyak santri yang justru

82Wawancara dengan Ustadz Mukhlis kepala Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
16 Maret 2021.

8Wawancara dengan Ustadzah Iva pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
1 Maret 2021.

84Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.

8 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis kepala Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
16 Maret 2021.
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menyalahgunakan waktu akhirnya dipersempit jadi sampai jam 11.00
saja.8®

Ustadzah Iva: untuk waktu menurut saya sudah cukup, tinggal sering-
sering controling anak supaya memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya. Kalau santri ada yang belum selesai mengerjakan tugas nanti
diberi waktu sendiri untuk mengerjakan tugas, biasanya didepan
sekretariat bersama yang lainnya.8’

Ustadz Muklish (Kepala Mahad): tergantung dari materi
pembelajarannya karena santri banyak yang kurang serius dalam
menyelesaikan tugas pun juga kurang konsentrasi disamping itu tidak
sedikit santri yang justru hanya main-main saja.%8

Materi yang diberikan oleh guru sulit untuk dipahami:

Ustadzah Rufaidah: saya sering bertanya kepada anak-anak tentang
materinya, dan kebanyakan mereka mengeluhkan untuk pelajaran exact
nya seperti matematika, fisika, kimia. Itu kan butuh penjelasan lebih. Nah
saya memyarankan agar siswa menanyakan apa yang belum dipahami
kepada guru mereka masing-masing. Dari guru juga harus ada respon baik
ke santri. Kemudian kalau ada kesulitan saya menyarankam agar mereka
kerja sama, belajar bareng. Yang paham harus mengajari yang tidak
paham fan yang tidak tahu harus bertanya ke temannya.%

Ustadzah Iva selaku pembina mahad dan Guru di MTsN 1
Lamongan:

"Kalau saat pembelajaran full daring kemarin yg bisa guru lakukan ya
memaksimalkan bahan ajar yg mereka kirim ke anak2 di e-learning. Guru
membuat bahan ajar yg menarik dan mudah dipahami. Biasanya video
menurut saya yg lebih bisa bikin faham tu, tapi ya buatnya guru harus mau
repot. Kalau saat ini kan pembelajaran daring tapi ya ada tatap muka. Biar

8 Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021.
8Wawancara dengan Ustadzah Iva pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal

1 Maret 2021

8 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis kepala Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
16 Maret 2021.
8 Wawancara dengan Ustadzah Iva pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal

1 Maret 2021
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anak mudah memahami materi ya mungkin teori kita share saat daring,
nanti pas tatap muka dimantapkan lagi dibahas lagi."°

Kuota dan Jaringan Internet:

Ustadz Muklish (Kepala Mahad): kuota jaringan sudah cukup
karena siswa sudah dibekali orang tua nya masing-masing dari rumah, pun
juga sudah mendapatkan kuota gratis dari mahad. Dan disediakan wifi
oleh mahad yang bisa diakses semua santri saat pembelajaran daring
berlangsung.*!

Ustadzah Iva: sebenarnya kalau wifi mahad lancar terus dan stabil
sebenarnya anak-anak tidak perlu kuota tambahan. Kalau dari sekolah
sendiri dapat kuota sejumlah 10 Gb itu dari Desember 2020 tahun lalu.*?

Ustadzah Rufaidah: kalau anak-anak tidak mau menggunakan wifi
mereka cenderung pilih untuk beli kuota sendiri mbak.%3

Dalam beberapa problematika yang dihadapi oleh santri dalam
pembelajaran daring baik formal maupun non formal yakni terkait
keterbatasan waktu untuk membuka gadjet, kurangnya kedisiplinan santri
dalam memanfaatkan waktu yang diberikan pembina mahad, kurangnya
pemantauan dari pembina mahad saat pembelajaran daring berlangsung,
sulitnya pemahaman materi yang diberikan oleh guru, serta perihal kuota
ataupun jaringan internet ini saling berkaitan satu sama lain. Dimana dari
semua problem tersebut mengakibatkan terganggunya  proses
pembelajaran  sehingga akan menimbulkan terhambatnya proses
pengerjaan tugas dari semua santri. Maka dari sini solusi yang bisa
diberikan juga akan berlaitan satu dengan yang lainnya. Dimana saat

pengawasan oleh pembina lebih padat maka santri tidak akan ada

“Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021

91 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis kepala Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
16 Maret 2021.

92 Wawancara dengan Ustadzah Iva pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada tanggal
1 Maret 2021

9Wawancara dengan Ustadzah Rufaidah pembina Mahad Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan, pada
tanggal 1 Maret 2021
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kesempatan untuk nelakukan atau mengakses hal-hal yang tidak penting
diluar pembelajaran. Sehingga lumrahnya pembelajaran akan tetap
berjalan dengan lancar meskipum waktu membuka gadjet terjadwal dan
cukup singkat. Dan memungkinan untuk meminimalisir terganggunya
konsentrasi dari seluruh santri baik putra maupun putri jika pengelolaan

ruangan dapat diatasi oleh pembina mahad.

Dari semua solusi yang ditawarkan oleh ustadz/ustadzah adalah
upaya awal sebagai evaluasi untuk kedepannya. Karena pandemi menjadi
problematika baru yanh dihadapi seluruh dunia sehingga berdampak

dalam berbagai sektor di negara terrmasuk dunia pendidikan.

Namun dari hal itu, meskipun terlihat dari banyaknya problematika
yang dihadapi santri dalam pembelajaran formal secara daring bisa lebih
mudah diatasi karena pada dasarnya mahad al-Mubarokah berada di
lingkungan sekolah. Yang peneliti ketahui dari hasil observasi bahwa
mahad al-Mubarokah berada dibawah naungan MTsN 1 Lamongan.
Sehingga mempermudah bagi ustadz/ustadzah dan guru madrasah untuk
saling koordinasi dan kerjasama demi kelancaran pembelajaran daring

yang dihadapi oleh santri.

C. Pembahasan

1. Gambaran pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Santri Ma’had
Al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa hal
yang perlu untuk dibahas mengenai gambaran pembelajaran daring santri
saat berada di mahad al-mubarokah MTsN 1 Lamongan yang dalam hal
ini peneliti mengambil dua sudut pandang yaitu proses pembelajaran

formal dari madrasah dan pembelajaran non formal dari mahad saat santri
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dipulangkan ke rumah masing-masing. Adapun pembahasan yang peneliti

paparkan adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran Formal

1) Pembelajaran daring secara berkelompok oleh seluruh santri
mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
Masa pandemi covid 19 dirasakan Negara Indonesia
kurang lebih sejak satu tahun yang lalu, dimana akibat dari hal
tersebut mengaharuskan dunia pendidikan menetapkan
kebijakan pembelajaran baru yaitu pembelajaran secara daring.
Begitu pula yang dihadapi oleh MTsN 1 Lamongan. Peserta
didik MTsN 1 Lamongan mrlaksanakan pembelajaran daring
sejak awal pandemi hingga sekarang ini meskipun ada
beberapa krsempatan untuk melakukan tatap muka terbatas.
Dimana pelaksanaan pembelajaran daring diterapkan untuk
seluruh pesrta didiknya termasuk peserta didik yang sekaligus
menjadi santri di mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.

Gambaran yang peneliti ketahui dari pelaksanaan
pembelajaran daring oleh santri di Mahad Al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan adalah dilakukan secara bersama-sama di
mushola madrasah, pelaksanaan daring yang dilakukan santri
tersebut dengan menerapkan pembelajaran yang bersifat
kooperatif. Dalam  teorinya pembelajaran  kooperatif
merupakan metode pembelajaran dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama dalam pengerjaan tugas.
Siswa diarahkan untuk saling berkelompok dalam proses

pembelajarannya  sehingga akan  memudahkan  bagi
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yangbkurang paham supaya berdiskusi dengan teman sesama

nya.”

Menurut Heri Gunawan. Pembelajaran kooperatif
adalah suatu pembelajaran yang prnerapannya dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil sehingga
memnugkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan pembelajaran mereka. Pengertian model
pembelajaran  kooperatif juga dinyatakan oleh Isjoni dalam
bukunya bahwa bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
sikap sosial dari pesrta didik melalui kerja sama diantara
mereka. Model pembelajaran ini dapat membangun susana
belajar yang terbuka dan demokratis, karena peserta didik
bukan lagi sebagai objek pembelajaran namun bisa beperan

sebagai tutor bagi teman sebayanya.”>

Namun berbeda dari teori pada umumnya terkait
pelaksanaan pembelajaran dengan metode cooperatif learning.
Dalam belajar kelompok yang dilaksanakan santri pada
pembelajaran daring ini berjalan tidak terstruktur, hanya saja
praktiknya santri melaksanakan pembelajaran secara bersama-
sama dan saling diskusi dalam penugasan. Pada dasarnya
segala upaya yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah sebagai
pembina mahad adalah supaya mempermudah santri dalam
pembelajaran formal secara daring saat berada di Mahad al-

Mubarokaj MTsN 1 Lamongan.

9 Tukiran Tanreja, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung:Alfabeta,2011), 55.
% Isjoni, Cooperatif Learning Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik,
(Bandung:Pustaka Pelajar,2009), 23.
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Dalam hal ini peran pembina mahad yakni
ustadz/ustadzah adalah sebagai guru dalam membimbing dan
mengawasi pelaksanaan pembelajaran formal secara daring
oleh santri saat di Mahad. Menurut Zakiah Daradjat. Fungsi
sentral guru adalah mendidik, yang sejajar dalam kegiatan
mengajar dan membimbing. Juha memberi kenyamanan
kepada peserta didik agar terciptanya kefektifitasan dalam
pembelajaran dan tugas seorang guru atau ustadz/ustadzah
begitupun juga sebagai tugas administrasi atau manajerial.
Sebagai pengatur dalam kegiatan peserta didik atau santri
selama nerada di mahad.”® Meski begitu, pelaksanaan
pembelajaran online secara bersama-sama ini memberi dampak
positif untuk menjadikan santri semakin bertanggung jawab

dan saling membantu terhadap sesama temannya.

2) Manajemen waktu

Manajemen waktu atau pengaturan waktu adalah
sebuah usaha atau proses perencanaan yang secara sadar
dilakikan untuk mengontrol kegiatan yang akan dijalankam
sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan dari
kegiatan. Dalam pembelajaran daring yang dilakukan oleh
santri emungkinkan mereka untuk dengan baik mengatur
waktu yang sudah diberikan oleh pihak mahad dalam

pembelajaran formal secara daring.

Pembelajaran daring di mahad al-mubarokah MTsN 1
Lamongan dilakukan dengan alokasi waktu sekitar 3 jam. Dari

hal ini santri dituntut untuk memaksimalkan waktu yang telah

% Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1999), 264-265.
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diberikan oleh pihak mahad dengan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru sebaik mungkin. Hal tersebut memberikam
pengajaran kepada santri dalam hal manajemen waktu nya
sendiri. Santri harus mengatur dan menjadwal tugas yang
diberikan oleh guru di madrasah sehingga bisa tertib dan

berjalan dengan lancar.

a. Pembelajaran Non formal

1) Penggunaan WhatsApp sebagai media dalam pembelajaran non
formal secara daring santri Mahad al-Mubarokah MTsN 1

Lamongan
Dalam pelaksanaan pembelajaran non formal secara
daring, WhatsApp menjadi alternatif media yang dipakai oleh
ustadz/ustadzah untuk melaksanakan program mahad yang ada
di mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan. . Menurut
Raiman, penggunaan WhatsApp efektif digunakan dalam
komunikasi antara guru dan peserta didik, dimana didalamnya
terdapat fitur mengirim pesan dan materi yang instan sehingga
mempermudah dalam proses pembelajaran secara daring.”’
Pada penerapannya di ma’had al-Mubarokah santri diarahkan
ustadz-ustadzah untuk memanfaatkan fitur group chat agar
memudahkan santri dalam menerima pembelajaran yang
diberikan oleh Pembina mahad. Adapun program yang
dijalankan mahad yaitu Dirosah/Diniyah. Dengan
pemanfaatan WhatsApp sebagai komunikasi antara santri dan

ustdaz/ustadzah saat jadwal pembelajaran berlangsung.

97 Nureza Fauziyah, Dampak COVID-19 Terhadap Efektifitas Pembelajaran Daring Pendidikan Islam,
Jurnal al-Mau’izoh, Vol. 2, No. 2, (November, 2020), 7.
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Dalam praktiknya, pemanfaatan dari media yang
dipakai oleh setiap ustadz/ustadzah berbeda-beda, ada beberapa
yang meberikan media pembelajaran berupa video dan ada
juga yang menggunakan foto yang berisi materi. Menurut
Rusman yang dikutip oleh Sartika dalam jurnalnya ada
beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu media Visual, Media Audio, media Audio-
Visual, Media Penyaji, serta media Objek dan media Interaktif

berbasis komputer.

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indra penglihatan saja seperti gambar
diam dan gambar bergerak. Yang kedua, media audio adalah
media yang mepasan dalam bentuk auditif yang dapat
merangsang kemampuan peserta didik untuk mempelajari
bahan ajar. Contoh dari media ini adalah kaset suara dan radio.
Yang ketiga, media audio-visual adalah sebuah media yang
didalamnya berupa gambar dan audio yang bisa dilihat dan
didengar oleh peserta didik. Contohnya video, slide suara,
ataupun TV. Yang keempat, media penyaji adalah sebuah
media yang mampu menyajikan informasi berupa grafis, bahan
cetak, gambit maupun audio. Yang kelima, media objek dan
media interaktif berbasis computer dimana media ini adalah
termasuk media tiga dimensi yang menyampaikan informasi
tidak dalam bentuk penyajian melainkan melalui ciri fisiknya

sendiri seperti ukurannya, bentuknya, dan sebagainya.®®

%8 Sartika, Kegunaan WhatsApp Sebagai Media Informasi dan Media Pembelajaran pada Mahasiswa
Ilmu Komunikasi STISIP Persada Bunda, Vol 6 No 2, 2018, 20-21.
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Maka dari sini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
aplikasi WhatsApp menjadi solusi terbaik dengan mengetahui
keefektifitasan dan efisiensinya dalam  melaksanakan

pembelajaran formal secara daring.

2. Problematika Santri dalam Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)
Masa Pandemi di Ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan
a. Pembelajaran Formal

1) Kurangnya kedisiplinan santri dalam memanfaatkan waktu

Salah satu permasalahan yang dihadapi santri dalam

pembelajaran daring adalah terkait kedisiplinan santri, ini menjadai

salah satu problematika yabg sering didengar selama proses

pembelajaran daring di masa pandemi. Kedispilinan merupakan

problematika yang bersifat internal yang berasal dari dalam diri

santri sendiri. Dimana pentingnya kedisplinan menjadi suatu hal

yang diutamakan dalam menghadapi pembelajaran daring oleh

santri di mahad terlbeih dengan berbagai keterbatasan yang

dialami.

Adapun pengertian dari dispilin adalah suatu keadaaan tertib
dan teratur yang dimiliki peserta didik baik disekolah maupun
santri yang ada di mahad atau pondok pesantren. Kedisiplinan
yang dimiliki tanpa ada pelanggaran yang merugikan bagi peserta

didik maupun seluruh warga sekolah.”

Pada dasarnya kedisplinan seorang peserta didik atau santri

merupakan sebuah karakter dari masing-masing individu.

9 Ali Imran, Manajemen Peserta didik Berbasis Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 172-173.
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Kesadaran untuk berbuat jujur adalah timbul dari kesadaran diri
mereka. Sehingga tingkat kedisiplinan yang dilakukan oleh setiap
santri berbeda-beda, namun realitanya Ingkungan juga sedikit
banyak dapat mempengaruhi kinerja dan aktifitas seseorang.
Bahkan karakter seseorang dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang
ada disekitarnya. Jika seseorang berada pada lingkungan yang baik
maka besar kemungkinan untuk ikut melakukan hal hal yang bail
pula. Dan sebaliknya, jika seseorang itu berada pada lingkungan
yang kurang baik maka berpotensi untuk menyalurkan sikap yang
kurang baik pada diri seseorang. Hal tersebut peneliti ketahui saat
melakukan wawancara dan observasi secara langsung kepada
santri saat pembelajaran daring berlangsung, dimana ada beberapa
santri yang sengaja memanfaatkan waktu membuka gadjet untuk
main game karena ikut-ikutan teman-temannya. Hal ini
membuktikan bahwa efek buruk disekitar kita dapat dengan mudah

mempengaruhi sesorang.

Dalam pelaksanaan pemvelajaran daring di mahad banyak
santri yang menganggap remeh pembelajaran ini sehingga
seringkali menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru dengan
lebih memilih untuk mengakses sesuatu yabg kurang bermanfaat

sepeeri main game dan sosial media.

Efek yang ditimbulkan dari kedisiinan ini adalah berakibat
terhadap hasil belajar peserta didik. Dimana dengan keterbatasan
waktu yang diberikan membuat santri kewalahan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga tugas yabg
diberikan seringkali terlambat ubtuk dikumpulkan. Padahal,

penugasan yang diberikan sudah terjadwal deadline nya.
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Maka dari itu, kedisplinan menjadai suatu hal krusial yang
harus ditanamkan pada diri santri sehingga proses pembelajaran
daring dapat berjalan dengan lancar dan semestinya. Begitupun
hasil belajar peserta didik akan didapat secara maksimal dan

terbaik. 100

2) Kurangnya pemantauan pembina Ma’had

Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang menjadi karakter
oleh setiap individu termasuk dari santri mahad al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan. Namun demikian, kedisiplinan seorang santri
juga dipengaruhi oleh kurangnya pemantauan pembina Mahad, hal
tersebut saling berkiatan satu sama lain dan menimbulkan
problematika pada pembelajaran daring yang dihadapi oleh santri.
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di mahad al-Mubarokah
ini santri didampingi secara langsung oleh ustadz/ustadzah selaku
pembina Mahad. Namun karena minimnya jumlah pembina dan
keterbatasan dalam pengecekan dantri satu persatu membuat
kurang terkontrolnya suasan belajar sehingga pembelajaran daring

berjalan tidak kondusif.

Jika berada di rumah pemantauan pembelajaran daring peserta
didik menjadi peran orang tua masing-masing, hal ini berbeda saat
pembwlajaran daring dilaksanakan di sebuah asrama atau ma'had.
Maka pemantauan peserta didik atau santri menjadi tigas dan
tanggung jawab seorang ustadz/ustadzah yang bersangkutan.
Dalam teorinya pemantauan atau disebut juga dengan pengawasan
mempunyai tujuan untuk menjadikan sebuah rencana berjalan

dengan lancar dan sesuai keinginan awal serta untuk mengetahui

100 Tstikomah Nurkholifah, Penerapan Sikap Disiplin Pada Santri dan Santriwati Di Pondok Pesantren,
Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 2 No. 2, 2018, 47.
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kelemahan dan kekurangan apa yang dihadapi dalam sebuah
kegiatan.'”! Dalam hal ini pengawasan terhadap pembelajaran
daring santri mempunyao tujuan agar santri melaksanakan
pembelajaran daring secara benar tanpa adanya aktifitas-aktifitas

negatif yang mengganggu pembelajaran daring berlangsung.

Pemantauan yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah adalah
sebuah evaluasi dari permasalahan yang dihadapi santri terkait
tidak kondusifnya pengelolaan ruang untul pembelajaran daring
secara bersama-sama. Namun, usaha pemantauan yang dilakukan
oleh pembina terbilang belum maksimal sehingga pembelajaran
daring yang dilakukan santri masih ditemukan kendala dalam

prosesnya.

3) Keterbatasan Waktu untuk Membuka Gadjet

Seperti yang diketahui bersama bahwanya kebijakan mahad
atau pesantren pada dasarnya melarang santri untuk membuka
bahkan membawa Gadjet saat berada di lingkungan Ma’had.
Namun setelah adanya pembelajaran daring ini yang menuntut
peserta didik untuk membuka sistem pembelajaran online sehingga
penggunaan gadjet adalah jalan utama dalam pembelajaran sistem
daring dan mengharuskan pihak mahad mengeluarkan kebijakan

untuk menperbolehkan santri membawa gadjet.

Berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran daring saat di
rumah, santri diberi jadwal dan dibatasi dalam penggunaan Gadjet
di ma'had. Jadwal yang diberikan pihak mahad kurang lebih sekitar
3 jam untuk melaksanakam pembelajaran daring di pagi hari mulai

dari pukul 08.00-11.00. Keterbatasan inilah yang membuat santri

101 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,2002), 173.
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hafus memaksimalkan waktu nya untuk mengerjakan tugas dari
guru karena tidak bisa fleksibel dalam mengerjakan tugasnya.
Dalam pengoperasian gadjet, dewasa ini sudah menjadi hal yang
bisa diatasi bahlan biasa digunakan oleh anak milenial yang paada
dasarnya sudah mengenal internet pada industri 4.0 ini, Menurut
Pribowo yang dikutip oleh Asrilia dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa  perilaku anak dan remaja dalam
menggunakan internet mencatat sebanyak 84 persen dari jumlah
total seluruh rakyat indonesia adalah pengguna telepon seluler.
Sebanyak 52 persen dari pengguna telepon tersebut adalah anak-
anak dan remaja. Dalam penelitiannya ini juga dikemukakam
bahwa 98 persen dadi anak-anak dan remaja yang di survei tahu
tentang internet dan 79,5 persen diantaranya adalah pengguna
internet.'%? Dapat disimpulkan bahwa waktu yang diberikan oleh
pthak mahad memang cukup untuk pembelajaran daring jika
melihat kemampuan akses internet yang sudah dimiliki anak-anak

dan remaja saat ini.

Penjadwalan pembelajaran daring ini sudah dirasa cukup oleh
pihak mahad jika santri memanfaatkannya dengan baik. Keterbatas
inilah yang menjadi tantangan bagi santri agar bisa mengatur
waktu secara efektif dan efisien. Sehingga akan meminimalisir
kendala santri dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
madrasah. Jika di tarik kesimpulan bahwa permasalahan mengenai
keterbatasan waktu penggunaan gadjet, kurangnya pemantauan
pembina mahad, dan kurangnya kedisiplinan santri dalam

memanfaatkan waktu adalah saling berkaitan satu sama lain.

102 Asrilia Kurniasari, dkk, Analisis Efektifitas Pelaksanaan Belajar dari Rumah (BDR) Selama
Pandemi Covid-19. Jurnal Review Pendidikan Dasar Vol 6 No 3, 2020, 6.
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4) Materi sulit dipahami

Materi atau bahan ajar adalah hal pokok yang harus ada dalam
pendidikan, bahan ajar adalah suatu inti dari pembelajaran yang
memberikan sebuah informasi kepada peserta didik tentang materi
yang belum dipahami. Setiap masing-masin guru memiliki strategi
yang berbeda dalam penyampaian bahan ajar. Baik dari metode,
media, dan model pembelajaran yang digunakan bermacam-
macam. Sebuah metode pembelajaran sangat penting dirancang
guna menoptimalkan  keberhasilan pembelajaran. Metode
pembelajaran yang dipakai oleh seorang guru dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, penting bagi seorang
guru untuk menerapkan metode yang efektif dan efisien.'®3 Salah
satu problematika yang terjadi dalam pembelajaran daring pada
umumnya adalah terkait minimnya pemahaman yang diterima oleh
peserta didik, seringkali materi yang diberikan oleh guru tidak
tersampaikan dengan baik. Permasalahan ini juga dialami oleh
peserta didik MTsN 1 Lamongan terutama pada santri mahad al-

Mubarokah.

Sebuah media pembelajaran juga sangat penting dirancang agar
materi yang disampaikan bisa diterima oleh semua peserta didik
terlebih dalam oembelajaran daring. Menurut Muhson yang dikutip
oleh Panut Setiono, dkk. dalam penelitiannya bahwa media
pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang
merupakan kombinasi antara bahan ajar dan alat ajar dalam
penggunaan media teknologi sebagai akses belajar. Berbagai

media juga dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran

103 Muhammad Alpadery, Arlin Astriyani, dkk, Analisis Numerik Siswa Ditinjau Dari Cara Mengajar
Guru, Jurnal Lembaga Penelitian UMJ, Vol. 1, 2019, 2.
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daring seperti Google Clasroom, Etmodo, dIL!% Dalam
pelaksanaan pembelajaran di MTsN 1 Lamongan sendiri ada
beberapa peserta didik yang mengeluhkan materi yang
disampaikan oleh guru, namun hal ini bukan berarti media yang
dipakai guru kurang baik, tetapi besar kemungkinan pemahaman
diterima oleh setiap peserta didik berbeda-beda sesuai kemampuan

dan keinginan mereka masing-masing.

5) Kuota dan Jaringan Internet

Dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring (dalam
jaringan) mengharuskan peserta didik untuk memakai kuota yang
lancar agar bisa mengakses suatu media pembelajaran yang
diberikan oleh guru secara online. Seringkali kuota dan jaringan
internet menjadi pokok permasalahan yang timbul selama
pembelajaran daring ini. Meskipun pembelajaran daring yang
dilaksanakan oleh santri di mahad al-Mubarokah MTsN1 dibekali
kuota dan akses wifi oleh madrasah dan Mahad tetapi
permasalahan jaringan masih dirasakan oleh beberapa santri. Salah
satu yang menjadi faktor terhambatnya sinyal juga dipicu karena
kurang memadai nya gadjet yang dimiliki oleh santri. Akibatnya
banyak siswa yang mengeluhkan jaringan wifi susah dan

menghambat pengiriman tugas kepada guru.

b. Pembelajaran Non formal
Terkait problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran
non formal secara daring saat santri dipulangkan ke rumah masing-
masing, ditemukan banyak sekali kendala yang dihadapi santri

terutama masalah kuota dan jaringan internet. Mengingat kondisi dari

104 Panut Setiono, dkk. Strategi Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 di Sekolah
Dasar, Vol 3 No 3, 2020, 405.
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setiap santrinya berbeda-beda dan melihat wilayah yang menjadi
tempat tinggal santri berbeda-beda pula. Dalam pengiriman file yang
dlakukan oleh ustdz/ustadzah juga mengalami kesulitan dan
kebimbangan dimana saat file yang dikirim berupa gambar maka ini
menjadi keterbatasan santri untuk memahami materi yang diberikan,
namun saat materi yang diberikan berupa video maka kendala yang
dihadapi adalah terkait kuota, karena file video yang terlalu besar
kualitasnya dan membutuhkan kuota yang banyak pula sehingga ini
menjadi permasalahan yang dihadapi santri dalam pembelajaran
daring. Kedisiplinan santri muga menjadi hal yang penting dan sering
dipermasalahkan dalam pembelajaran daring ini, banyak santri yang

justru menyepelehkan pembelajaran non formal secara daring ini.

3. Solusi untuk mengatasi Problematika santri dalam pembelajaran
daring (Dalam Jaringan) masa Pandemi di Mahad al-Mubarokah
MTsN 1 Lamongan

Adanya problematika pada pembelajaran daring santri ma’had al-
Mubarokah MTsN 1 Lamongan sedikit banyak dapat mempengaruhi
proses pembelajaran santri yang mengakibatkan menurunnya hasil belajar
peserta didik itu sendiri. Namun dari beberapa problematika yang dihadapi
tentunya ada solusi dibaliknya. Dan dari beberapa solusi yang dapat
diambil untuk mengatasi problematika yang terjadi saat pembelajaran

santri dilakukan secara daring di ma’had adalah sebagai berikut :

a. Menanamkan sikap jujur dan disiplin kepada santri
Permasalahan yang pertama dalah tentang kedisiplinan santri
dalam memanfaatkan waktu, solusi yang bisa peneliti berikan terkait
hal ini adalah dengan menanamkan sikap jujur dan disiplin kepada
santri, memberikan motivasi dan arahan agar semua santri memiliki

kesadaran yang baik terhadap dirinya dalam menjalankan tata tertib di
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ma’had terutama dalam melaksanakan pembelajaran daring baik ada
ataupun tidak adanya pengawasan dari ustadz/ustadzah. Menurut Wina
Sanjaya yang dikutip oleh Amna Emda dalam jurnal penelitiannya
adalah bahwasanya proses pembelajaran motivasi merupakan salah
satu aspek yang penting dalam proses pembelajaran, karena seringkali
siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemanpuannya
yang kurang melainkan tidak adanya motivasi belajar dalam diri nya
sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuan
dirinya.'® Maka dari sini dijelaskan bahwa adanya motivasi belajar
pun disertai penanaman sikap jujur baik dari guru maupun pembina
ma’had adalah sebagai pendorong bagi santri agar semangat belajar
untuk mencapai prestasi sehingga sikap disiplin akan tetap
dilaksanakan oleh semua santri dalam pembelajaran daring.

Selain padanya, haruslah bagi seorang pendidik untuk selalu
memberi contoh nyata sebagai tauladan bagi mereka. Sikap seorang
pendidik memberi pengaruh besar kepada pengetahuan serta karakter
santri. Menurut Suwandi yang dikutip oleh Wahid A dan Nurchaili
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter lebih tepat melalui
pendekatan modeling, keteladanan yang dilakukan oleh guru ataupun
pembina ma’had. Karena karakter merupakan perilaku dan bukan
pengetahuan, sehingga untuk dapat diinternalisasi oleh peserta didik
maka harus diteladankan bukan diajarkan.!

Maka dapat disimpulkan bahwa bagi seorang ustadz/ustadzah
di ma’had perlu memberi contoh agar bersikap disiplin baik saat

memberikan materi dengan datang tepat waktu ataupun memberi

105 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran, Lantanida Journal, Vol. 5

NO0.2, 2017, 175.

106 Nurchaili, Membentuk Karakter Siswa Melalui Keteladanan Guru, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol.16, Edisi Khusus III, Oktober 2020, 236.
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contoh yang baik lainnya. Sehingga santri dapat termotivasi dalam

belajar pun terdorong untuk melakukan sifat jujur dan sikap disiplin.

b. Memperketat pengawasan pembelajaran daring dengan menambah

jumlah ustad/ustadzah dalam pengawasannya

Problematika yang kedua adalah kurangnya pemantauan dari
pembina Mahad. Sebagai solusi yang bisa peneliti tawarkan adalah
dengan menambah tenaga pembina dalam proses pengawasan
pembelajaran daring santri di ma’had. Peran seorang ustadz/ustadzah
sangat penting dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan di
ma’had. Guru/ustadz merupakan pendidik yang membantu,
membentuk, membina dan mengawasi perilaku anak.'”” Maka dari
sini penambahan pembina diharapkan mampu meningkatkan
pengelolaan kelas sehingga menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan meminimalisir adanya pelanggaran dari santri. Sardiman
A.M mengemukakan bahwa pengelolaan kelas diuraikan sebagai
kegiatan mengusahakan tertibnya suatu ruang belajar dengan
menyediakan kondisi yang kondusif baik dalam hal tata ruang,

bangku, maupun suasana.'®®

Pendapat Kadri dijelaskan dalam
penelitiannya bahwa salah satu tujuan dari adanya pengelolaan kelas
adalah membantu peserta didik menghentikan tingkah lakunya yang
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan

kelas dari ustad/ustadzah pembina ma’had adalah sebuah usaha untuk

197 Melia Fina Sari, dkk, Pengawasan Guru dalam Proses Belajar Terhadap Perilaku Anak Di Kelas
(Kasus: SMA Negeri 2 Bayang Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Jurnal Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Sosiologi STKIP PGRI Sumatra Barat, 2017, 2.

1% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada) , 2011,

169.
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memperketat pengawasan santri saat pembelajaran  daring
berlangsung. %

Meski begitu ada solusi lain yang bisa dilakukan adalah
dengan membentuk ruang belajar yang berbeda yakni dengan
mengelompokkan santri sesuai kelasnya masing-masing, jika perlu
setiap pembelajaran santri ditempakan di ruang yang berbeda-beda
sehingga pengawasan santri akan lebih mudah dan diperketat. Hal ini
menjadi usaha baik bagi pelaksanaan pembelajaran daring santri di
Mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan.

c. Manajemen waktu

Problematika yang ketiga adalah tentang keterbatasan waktu
penggunaan gadjet. Solusi yang bisa peneliti tawarkan terkait hal ini
adalah dimana harus menanamkan pembelajaran kepada santri agar
pintar mengatur waktunya sendiri terutama saat pembelajaran daring.
Manajemen waktu belajar dapat diartikan sebagai tindakan dan proses
perencanaan atas waktu yang digunakan dalam belajar.!!? Selain dari
pada nya saat santri ada tambahan waktu untuk belajar dilain
pembelajaran daring secara formal, maka harus memanfaatkannya
sebaik mungkin.

Perlunya bagi ustadz/ustadzah untuk mengarahkan santri agar
membuat jadwal penugasan mereka. Dengan adanya /ist penugasan
yang dibuat oleh santri maka akan memudahkan santri dalam proses
mengerjakan tugas. Selain itu, dari minimnya waktu yang diberikan
perlu adanya dispensasi baik dari pembina mahad maupun oleh guru
di madrasah. Saat santri belum selesai mengerjakan tugasnya ketika

waktu buka gadjet telah habis maka hendaknya santri diijinkan untuk

109K adri, Pentingnya Pengelolaan Manajemen Kelas Dalam Pembelajaran, Jurnal Bidayah Studi Ilmu-
ilmu Keislaman, Vol. 9, No. 1, Juni 2018, 41.

110 Dyla Fajhriani, Manajemen Waktu Belajar di Perguruan Tinggi Pada Masa Pandemi Covid-19,
Journal Of Islamic Educational Management, Vol.1, No.3, Desember 2020, 300.
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melanjutkan tugas dilain waktu tentu dengan adanya pengawasan dari
Pembina mahad. Dari sudut pandang guru sendiri harus memaklumi
santri jika tugas yang diberikan terlambat dikumpulkan. Dan
sebaiknya guru memberikan tugas di jam pembelajaran daring pada

umumnya.

d. Memberikan materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami

Problematika yang keempat adalah terkait materi pembelajaran
yang diberikan oleh guru kurang dapat diterima oleh peserta didik.
Solusi dari permasalahan ini adalah dengan meberikan media
pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik. Pemberian
materi yang kreatif dapat berpengaruh pada keaktifan peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan baik. Dalam
jurnal  dijelaskan bahwa pemanfaatan gaya belajar dapat
meningkatkan keaktifan siswa terkhusus pada pembelajaran daring,
maka perlulah bagi seorang guru untuk memberikan materi dengan
rancangan semenarik mungkin sehingga materi yang disampaikan
dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik.'!!

Selain itu, hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru
dalam pembelajaran adalah adanya perencanaan pembelajaran.
Menurut Djamarah & Zain, perencanaan pembelajaran adalah proses
penataan sebuah modul, media, bahan ajar, metode, dalam alokasi
waktu pada satu semester pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.'!?

Bagi seorang guru perlunya untuk mencari media pembelajaran

yang efektif dan efisien. Salah satu contoh desain materi pembelajaran

111 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya
Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari”, Jurnal Electronics, Informatics, and Vacational Education
(ELINVO), Vol. 1, No.2, Mei 2016, 130.

112 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2006), 72.
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yang kreatif dan menarik adalah sebuah video dengan durasi yang
singkat namun mencakup keseluruhan materi yang harus
disampaikan, sehingga memudahkan santri untuk mengakses video
tersebut. Serta mengadakan review kepada santri terkait materi
pembelajaran yang telah dikirimkan melalui youtube atau media
sosial lainnya. Review yang dilakukan perlu diberi reward bagi
peserta didik yang mampu menjawab dengan baik dan benar. Seorang
guru harus menciptakan suasana belajar yang nyaman meskipun
secara daring sehingga meminimalisir rasa kebosanan bagi peserta
didik dalam pembelajaran daring. Terkadang seorang guru juga perlu
untuk menjadi teman bagi muridnya. Ini akan menciptakan kedekatan
antara guru dan murid sehingga nantinya akan memotivasi siswa
untuk semangat dalam pembelajaran daring.
e. Memberikan akses Wi-fi di Ma’had

Solusi yang terakhir dari problematika pembelajaran daring
adalah terkait kuota dan jaringan internet, baik pembelajaran formal
maupun non formal permasalahan ini menjadi hal yang sering
dihadapi dan sangat rumit. Solusi yang bisa peneliti berikan adalah
dengan memberikan bantuan kuota atau memberik akses Wi-fi. Jika
memungkinkan sebaiknya pihak ma’had memberikan akses wifi di
ma’had sehingga santri dapat melaksanakan pembelajaran daring
dengan lancar.

Rio menjelaskan dalam jurnalnya bahwa pemanfaatan Wi-
finsangat penting terutama dalam pembelajaran yang dapat digunakan
selain untuk mengakses internet, namun juga dapat mentransfer data

dari ruang meeting. Dan dijelaskan pula bahwa efektifitas Wi-fi
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berpengaruh yang signifikan dalam kepuasan pengguna terhadap
manfaat individu.!!3

Selain itu, solusi lain adalah dengan memberikan materi yang
mudah diakses oleh peserta didik sehingga tidak memerlukan

kapasitas kuota yang tinggi.

113 Rio Priantama, Efektifitas WIFI dalam menunjang Proses Pendidikan Bagi Lembaga Perguruan
Tinggi (Studi Kasus Terhadap Mahasiswa Pengguna Di Lingkungan Universitas Kuningan), Jurnal
Cloud Information, Vol. 1, No. 1, ISSN 2527-5224, 22.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwasanya problematika santri dalam pembelajaran

daring (Dalam Jaringan) masa pandemi di Ma’had al-Mubarokah MTsN 1

Lamongan adalah sebagai berikut :

1.

Dari gambaran proses pembelajaran daring santri dilihat dari dua sudut
pandang, yakni pembelajaran formal dari madrasah dan pembelajaran non
formal dari program ma’had sendiri saat santri dipulangkan. Dimana
proses pembelajaran formal secara daring yang dilakukan oleh santri
mahad al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan adalah dengan menggunakan
gadjet masing-masing yang pelaksaannya secara bersama-sama di
mushola madrasah dengan jadwal yang sudah ditentukan yaitu pada pukul
08.00-11.00 bagi santri putra, dan di kamar masing- masing bagi santri
putri. Pembelajaran  formal secara daring oleh santri dilaksanakan
tentunya dengan pengawasan oleh pembina ma’had, saat proses
pembelajaran berlangsung santri diarahkan untuk membuka gadjet nya
masing-masing dan memulai pembelajaran daring selayaknya proses itu
dilakukan di rumah. Dengan waktu yang sudah ditentukan santri diminta
mengoptimalkan jadwal dengan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Saat batas waktu pembelajaran daring yang diberikan pihak ma’had
sudah habis maka santri diminta untuk mengumpulkan gadjet masing-
masing kepada ustadz/ustadzah pembina ma’had. Sedangkan pada proses
pembelajaran non formal secara daring yang dilakukan santri saat sedang

dipulangkan di rumah masing-masing adalah dengan memanfaatkan
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aplikasi WhatsApp, dimana ustadz/ustadzah mengirimkan materi yang
berupa PPT maupun video di group yang telah dibuat dan nantinya dapat
diakses oleh para santri. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan program
ma’had tetap berjalan meskipun santri dipulangkan ke rumah masing-
masing.

. Problematika pembelajaran formal secara daring yang dihadapi santri saat
berada di ma’had al-Mubarokah MTsN 1 Lamongan adalah yang pertama
terkait keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak ma’had, jika di
rumah peserta didik dapat dengan mudah untuk membuka gadjet dan
fleksibel dalam mengerjakan tugasnya, maka hal ini tidak berlaku bagi
santri yang melaksanakan pembelajaran daring di ma’had dengan waktu
yang sudah dijadwalkan. Namun dengan pertimbangan jadwal dari ma’had
sendiri maka waktu yang diberikan dirasa sudah cukup, hanya saja dari
sini dapat dianalisis oleh peneliti bahwasnya problem tersebut berkaitan
dengan kedisiplinan santri itu sendiri. Banyak dari santri yang justru
menggunakan waktu membuka gadjet untuk hal-hal diluar pembelajaran
yang tidak penting sehingga mengakibatkan tugas yang diberikan belum
terselesaikan. Dari problem tersebut juga berkembang kepada masalah
pengawasan dari pihak pembina ma’had yang dirasa kurang. Dan dari
beberapa problem tersebut sangat berkaitan satu sama lain.selanjutnya
terkait materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Dan problem yang
selanjutnya yaitu tentang jaringan internet dan kuota yang menjadi pokok
dari pembelajaran daring baik pembelajaran formal maupun non formal.
Solusi dari permasalahan pertama yaitu memberikan waktu tambahan
kepada santri yang mengalami kesulitan dan belum menyelesaikan
tugasnya agar segera mengerjakan tugas sekolah. Solusi yang berkaitan
dengan hal ini juga bahwa ustadz-ustadzah tentunya harus sering
berkoordinasi dengan guru madrasah agar mengetahui kendala yang

dihadapi santri dalam proses pembelajaran formal secara daring. Pun dari
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sini solusi yang lain yang bisa diambil untuk mengatasi problematika
tersebut yakni, ustadz-ustadzah harus lebih aktif lagi dalam mengawasi
proses pembelajaran daring santri agar tidak adanya perbuatan
menzholimi waktu untuk hal-hal yang tidak penting seperti main game,
dan lain sebagainya. Memberikan pemahaman kepada santri terkait
kedisiplinan juga penting agar santri mempunyai kesadaran terhadap
dirinya sehingga tidak melakukan hal-hal yang diluar peraturan. Solusi
dari problematika berikutnya, yakni kendala sinyal dan kuota adalah
dengan memberikan akses wifi khusus dari wilayah ma’had itu sendiri
minimal satu untuk wilayah santri putri dan satu untuk wilayah santri

putra.

B. Saran
Ada beberapa saran yang bisa peneliti berikan terhadap permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran daring santri di Ma’had Al-Mubarokah

MTsN 1 Lamongan adalah:

1. Bahwa saat pelaksanaan pembelajaran formal secara daring berlangsung
secara bersama-sama maka perlulah pengondisian kelas yang baik oleh
ustadz/ustadzah. Maka sebaiknya santri diarahkan untuk membentuk
kelompok belajar masing-masing dan dari setiap kelompok tersebut ada
pembina mahad yang mengawasi sekaligus membimbing proses
pembelajaran daring. Sehingga pembelajaran daring tetap bisa dilakukan
secara kondusif dan lancar.

2. Yang kedua terkait jaringan dan kuota internet yang terkendala dari
beberapa santri, yaitu dari santri lain atau temannya yang dirasa
jaringannya lancar agar memberi hospot kepada temannya yang terkendala

sinyal, dan sebaliknya di lain waktu secara bergantian.
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3. Dari sisi pembelajaran non formal maka sebaiknya ustadz-ustadzah
memberikan materi melalui media atau metode yang mudah diakses oleh

santri sehingga tidak membutuhkan banyak kuota internet.
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